ANALISIS PERMINTAAN DAN PENAWARAN KAYU JATI
SEBAGAI BAHAN BAKU INDUSTRI MEBEL
DI JAWA TENGAH

TESIS

untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Sarjana S - 2

Program Studi
Magister llmu Ekonomi dan Studi Pembangunan

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
SEPTEMBER
2006



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis ini adkdil fpekerjaan saya sendiri dan
didalamnya tidak terdapat karya yang pernah disjukatuk memperoleh gelar kesarjanaan di
suatu perguruan tinggi dan lembaga pendidikan ya@inPengetahuan yang diperoleh dari hasil
penerbitan maupun yang belum/ tidak diterbitkamisernya dijelaskan di dalam tulisan dan

daftar pustaka.

Semarang, September 2006

Sucipto



ABSTRACT

This research was proposed to analyze the facti@siag supply and demand of teak
log for input furnitures enterprises in CentraValalocation of this research consist of 13
regions those are : Kabupaten Jepara, KabupateterKld&abupaten Sragen, Kabupaten
Sukoharjo, Kabupaten Blora, Kabupaten Rembang, paten Batang, Kabupaten Grobogan,
Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Kendal, Kabupaten dbamg, Kabupaten Tegal and
Kabupaten Boyolali.

The study used primary data (cross section dat@p0#. Linear Multiple Regression
with Ordinary Least Square (OLS) were used foinesing data supply and demand of teak
log.

Some factors affected to demand of teak log thasisbof teak log price, output price
(main product) and income of small and medium tuneis enterprises. Then, some factors
affected to supply of teak log are teak log prinput cost, production capacity and purchases
tax.

The result of this study showes that teak log pramgput price and income affect
demand of teak log significantly. Elasticity cfigent of teak log price is — 0,594, output
price is 0,782 and income is 0,491. The coefficadrdetermination (R?) for all of independent
variable is 41,30 percent.

On the supply site; the supply of teak log affecteghificantly by teak log production
capacity and purchases tax with both elasticityffment are 0,543 and - 0,540 respectively.
Otherwise; variables of teak log price and inpostcdo not affect supply of tek log
significantly.The coefficient of determination (Rfr all of independent variables is 81
percent.

Key words : Demand, Supply, Small and Medium Entses, Furniture, Teak Log.



ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fakaktor yang berpengaruh terhadap
permintaan dan penawaran kayu jati sebagai bahka ingustri mebel di Jawa Tengah.
Lokasi penelitian ini meliputi 13 (tiga belas) daleryaitu : Kabupaten Jepara, Kabupaten
Klaten, Kabupaten Sragen, Kabupaten Sukoharjo, paten Blora, Kabupaten Rembang,
Kabupaten Batang, Kabupaten Grobogan, Kabupaterog#onKabupaten Kendal, Kabupaten
Pemalang, Kabupaten Tegal dan Kabupaten Boyolali.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata gatmer ¢ross section daja
periode pengamatan tahun 2004. Alat analisis yaggndkan dalam penelitian ini adalah
Regresi Linear Berganda dengan menggunakan m&odi@ary Least Square (OLSjaik
pada sisi permintaan maupun penawaran.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perminkagn jati meliputi : harga bahan
baku kayu jati, harga output yang menggunakan bhh&n kayu jati dan tingkat pendapatan.
Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadapwaran bahan baku kayu jati meliputi :
harga bahan baku kayu jati, biaya input yang digan untuk penyediaan bahan baku kayu
jati, kapasitas produksi dan pajak penjualan.

Hasil penelitian dari sisi permintaan menunjukkahwa harga bahan baku kayu jati
dan tingkat pendapatan berpengaruh secara signifddhadap jumlah bahan baku kayu jati
yang diminta oleh industri kecil dan menengah meBekarnya koefisien elastisitas variabel
harga bahan baku kayu jati dan tingkat pendapatiadap jumlah bahan baku kayu jati yang
diminta masing-masing sebesar - 0,594 dan 0,49&fien determinasi (R?) variabel harga
bahan baku kayu jati, harga output dan tingkat apathn terhadap variabel jumlah bahan
baku yang diminta sebesar 0,413 atau 41,30 persen.

Pada sisi penawaran; variabel bebas yang berpdngacara signifikan terhadap
jumlah kayu jati yang ditawarkan adalah : kapasgasiuksi dan pajak penjualan dengan
koefisien elastisitas masing-masing sebesar 0,843-d,540. Sedangkan variabel bebas yang
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap jurbkan baku kayu jati yang ditawarkan
adalah harga bahan baku kayu jati gelondongan @am linput. Koefisien determinasi (R?)
variabel harga bahan baku kayu jati, biaya inpajpasitas produksi dan pajak penjualan
terhadap variabel jumlah bahan baku kayu jati yditayvarkan sebesar 0,810 atau 81 persen.

Kata Kunci : Permintaan, Penawaran, Industri Kéailt Menengah, Mebel, Kayu Jati.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana dinyatakan dalam Rencana Strategisnsirdawa Tengah Tahun 2003 —
2008 bahwa dalam rangka mencapai keberhasilan pgumban ekonomi, kebijakan yang
ditempuh Pemerintah Provinsi Jawa Tengah diaratd@ara lain pada penguatan struktur
ekonomi dan kemandirian dan daya saing. Hal inpayakan melalui peningkatan kualitas potensi
ekonomi, terutama pada sektor pertanian dalamuas, Usaha Kecil Menengah/ Industri Kecil
Menengah (UKM/IKM) dan pariwisata.

Dalam rangka implementasi kebijakan tersebut, nskategi yang ditempuh Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah adalah : (i) memperkuat agnidbidan agro industri di pedesaan dengan
memfasilitasi petani darstakeholdersuntuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi,
memperluas akses pasar, permodalan usaha sertaenkematpkinerja kelembagaan pedesaan; (ii)
menurunkan tingkat kesenjangan antar wilayah demgamperkuat jalur Selatan-selatan dan
kawasan tertinggal untuk meningkatkan mobilitasnekoi wilayah tersebut serta pengembangan
kawasan-kawasan sentra produksi dengan meningkatkargi jejaring antara kawasan dengan
outlet regional dan global maupun kawasan sentragate hinterlanchya; (iii) memacu
pertumbuhan ekonomi dengan mengembangkan iklim uohtagi pengembangan dunia usaha
dan investasi; (iv) meningkatkan daya saing prod#M di pasar global dengan menerapkan
standar produksi internasional, memfasilitasi prem@ng sistematis di dalam dan luar negeri
serta membantu pengembangan sistem pen jaminaai $esentuan perbnkan dan pranata sosial
ekonomi; (v) meningkatkan kontribusi sektor paratés dalam struktur ekonomi melalui obyek-

obyek wisata dan kelestarian lingkungan.
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Sejalan dengan perkembangan ekonomi nasional j&kiakonomi Jawa Tengah pada tahun
2003 mengalami pertumbuhan sebesar 4,07 persen ratngalami peningkatan apabila
dibandingkan dengan tahun 2002 (3,48 persen). Napautumbuhan ekonomi Jawa Tengah
tersebut lebih rendah apabila dibandingkan dengatumbuhan ekonomi nasional (4,10 persen);
demikian juga apabila dibandingkan dengan propngpinsi lain di Jawa yaitu DI Yogyakarta
4,09 persen, DKI Jakarta 4,39 persen, Jawa Ba2dt gersen, Jawa Timur 4,11 persen, Banten
5,73 persen (lihat Tabel : 1.1)

Tabel: 1.1
Pertumbuhan Ekonomi Enam Propinsi di Pulau Jawa

Tahun 1999-2003
(dalam persen )

NO PROPINSI 1999 2000 2001 2002 2003

1. Jawa Tengah 3,4P 3,93 3,83 3,48 4,07
2. DI Yogyakarta 0,99 4,01 3,37 4,02 4,09
3. DKI Jakarta -0,79 4,38 3,64 3,99 4,89
4, Jawa Barat 2,08 4,16 4,16 3,91 4127
5. Jawa Timur 1,21 3,26 3,33 341 4,11
6. Banten - 4,53 4,90 5,16 5,13
7. Nasional 0,79 4,92 3,45 3,69 4,10

Sumber : BPS Propinsi Jawa Tengah

Struktur ekonomi Jawa Tengah periode 1999 - 20@&s (dasar harga konstan 1993)
menunjukkan bahwa sumbangaektor industri pengolahan terhadap pembentukan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) paling besar yailyl® persen, kemudian diikuti oleh sektor
perdagangan, hotel dan restoran 24,34 persen,n@ertd 8,86 persen, Jasa-jasa 9,52 persen,
pengangkutan dan komunikasi 5,46 persen. Sedanghkdnk sektor Pertambangan dan
Penggalian, Listrik, Gas dan Air Minum, Bangunamukngan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
mempunyai sumbangan terhadap pembentukan PDRB ab&wvpersen. Secara keseluruhan
dalam lima tahun terakhir tidak terjadi pergesestiaktur ekonomi, masing-masing sektor masih

dalam posisi yang sama (lihat Tabel : 1.2).
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Tabel : 1.2
Sumbangan Sektor Ekonomi terhadap Pembentukan PDRB
di Jawa Tengah (atas dasar Harga Konstan 1993) Tamul999 — 2003
(dalam persen)

No. Sektor Ekonomi 1999 2000 2001 2002 2003

1. Pertanian 20,78 20,66 20,33 19,80 18,86

2. Pertambangan dan 1,46 1,44 1,51 1,53 1,54
Penggalian

3. Industri Pengolahan 30,55 30,84 30,30 30,55 B1,1

4. Listrik, Gas dan Air 1,14 1,21 1,20 1,29 1,26
Minum

5. Bangunan 4,13 4,08 4,00 4,04 4,03

6. Perdagangan, Hotel dan 22,91 23,53 23,86 23,8P 24,34
Restoran

7. Pengangkutan dan 4,94 5,01 5,25 5,34 5,4p
Komunikasi

8. Keuangan, Persewaan 3,96 3,92 3,84 3,83 3,78
dan Jasa Perusahaan

9. Jasa-jasa 10,1p 9,87 9,1 973 9,52
PDRB TOTAL 100,00 100,0( 100,00 100,00 100/00

Sumber : BPS Propinsi Jawa Tengah

Pertumbuhan sektor industri pengolahan sebagaitediteat pada Tabel : 1.3 menunjukkan
adanya peningkatan dari tahun ke tahun dengannpleutuan rata-rata per tahun sebesar 3,79
persen. Pada tahun 1999 sektor industri pengol&mabuh sebesar 2, 82 persen; meskipun
pertumbuhannya relatif rendah namun menunjukkamyedandikasi membaiknya perkembangan
industri pengolahan di Jawa Tengah setelah pddanta998 mengalami pertumbuhan minus
14,61 persen, dimana terjadi puncak krisis ekonét@mudian pada tahun 2003, sektor industri
pengolahan mengalami peningkatan pertumbuhan seh@8apersen.

Tabel : 1.3

Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan di Jawa Tengh
Tahun 1999 - 2003

Tahun Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan
(persen)
1999 2,82
2000 3,19
2001 3,21
2002 4,33
2003 6,26
Rata-rata per tahun 3,79
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Sumber : BPS Propinsi Jawa Tengah

Kegiatan penanaman modal dalam negeri (PMDN) dtosekdustri pengolahan pada
periode 1999 — 2003 cenderung meningkat dari tateurketahunnya. Pada tahun 1999 nilai
investasi penanaman modal dalam negeri sebesat08@B17,04 juta dan tahun 2003 meningkat
mencapai Rp. 3.557.794,17 juta. Sementara untulana@nan modal asing (PMA) cenderung
mengalami penurunan yaitu 141,189.33 ribu dollarAka pada tahun 1999 dan pada tahun 2003
turun menjadi 35,165.89 ribu dollar Amerika. Kondismikian memberikan indikasi membaiknya
perkembangan usaha pada sektor industri pengoltiihtawa Tengah. Jumlah kumulatif industri
di Jawa Tengah sampai dengan tahun 2003 sebanga®5@4unit usaha, terdiri atas industri besar
695 unit usaha dan industri kecil dan menengah693unit usaha. Tenaga kerja yang terserap
pada industri besar sebanyak 566.946 orang, sedangktuk industri kecil dan menengah
menyerap 2.569.821 orang. Perkembangan jumlah tmdl#s penyerapan tenaga kerja di Jawa
Tengah pada tahun 1999-2003 dapat dilihat pad&:tabe

Tabel : 1.4

Jumlah unit usaha Industri dan Penyerapan Tenaga Kga
di Jawa Tengah Tahun 1999 — 2003

Uraian 1999 2000 2001 2002 2003
Industri Besar
Jumlah (unit usaha) 668 690 692 689 695
Tenaga Kerja (orang) 250760 317.245 258.946 558.946 566.946
Industri Kecil dan Menengah
Jumlah (unit usaha) 640426 641.581 643.504 643.529 643.659
Tenaga Kerja (orang) 2526678 | 2.541.442 2.558.221| 2.558.221| 2.569.821
Total
Jumlah (unit usaha) 641.094 642.271 644.196 644.218 644.354
Tenaga Kerja (orang) 2.777.438| 2.828.667 2.817.167| 3.117.167| 3.136.767

Sumber : BPS Propinsi Jawa Tengah

Dari jumlah industri kecil dan menengah pada taPdd3 sebanyak 643.659 unit usaha

tersebut, 324.484 unit usaha atau 50,41 persemryapakan industri kecil dan menengah yang
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bergerak di bidang agro industri (hasil pertanian #ehutanan), sedangkan 319.175 unit usaha
bergerak di bidang industri aneka, logam dan mé&sngan kata lain bahwa sebagian besar
industri kecil dan menengah di Jawa Tengah merupakdustri kecil dan menengah yang
bergerak di bidang industri agro (lihat Tabel :)1.5
Tabel : 1.5
Jumlah unit usaha Industri Kecil dan Menengah menuut

kelompok industri di Jawa Tengah Tahun 1999 — 2003
(unit usaha)

Tahun | IKM Agro Industri | IKM Industri Jumlah

1999 322.847 317.579 640.426
2000 323.430 318.151 641.581
2001 324.399 319.105 643.504
2002 324.399 319.130 643.529
2003 324.484 319.175 643.659

Sumber : BPS Propinsi Jawa Tengah

Jumlah penyerapan tenaga kerja pada kelompok ugahaAgro Industri pada tahun

2003 sebanyak 954.902 orang, investasi mencapa@dXp62 milyar dan nilai produksi Rp. 2,35
trilyun (lihat Tabel : 1.6). Beberapa jenis komodidustri agro yang menjadi komoditi unggulan
daerah Propinsi Jawa Tengah yaitu Mebel, Rokok,uJafayu Olahan, Hasil Laut, Kacang
Olahan? Kriteria penilaian untuk penetapan komoditi ungguPropinsi Jawa Tengah tersebut
adalah :
a. Mempunyai kandungan lokal yang cukup menonjol dawatif
b. Mempunyai daya saing tinggi di pasaran baik cidalkas maupun harga yang kompetitif,

serta jangkauan pemasaran yang luas baik lokagmedsnaupun global

c. Mempunyai ciri khas daerah karena melibatkan maggabanyak (tenaga kerja setempat)

D Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Jawa TengaioN 512/19867 tanggal 27 Desember 2001 tentamdpR Unggulan
Propinsi Jawa Tengah.
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d. Mempunyai jaminan dan kandungan bahan baku lokalg yeukup banyak, stabil dan
berkelanjutan
e. Mempunyai nilai tambah yang tinggi
f. Secara ekonomi menguntungkan dan bermanfat untukingi@tkan pendapatan dan
kemampuan sumber daya manusia dan masyarakat
g. Ramah lingkungan (tidak merusak lingkungan) sedektmerusak budaya setempat.
Tabel : 1. 6
Jumlah Unit Usaha,Penyerapan Tenaga Kerja, Investaslan

Nilai Produksi IKM Agro Industri di Jawa Tengah
Tahun 1999 - 2003

Uraian 1999 2000 2001 2007 2008
Jumlah (unit usaha) 322.847| 323.430 324.399| 324.399| 324.484
Tenaga Kerja (orang) 937.368 944.062 950.302 950.302 954.902
Investasi (Juta Rupiah) 435.177| 468.016 492510 492500 521.620
Nilai Produksi (Juta Rupiah)  2.280.431| 2.335.248| 2.365.353| 2.335.353| 2.346.931

Sumber : BPS Propinsi Jawa Tengah

Diantara jenis komoditi unggulan tersebut diatagdustri mebel merupakan salah satu
jenis industri yang cukup dominan baik dilihatridaspek produksi, penyerapan tenaga kerja,
sumbangan terhadap ekspor non migas dan peningkat@konomian daerah. Berdasarkan
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLHua 2000, industri mebel ini menggunakan
kode industri ;_ 36101Kelompok ini mencakup usaha pembuatan furnitari kbyu untuk rumah
tangga dan kantor, seperti meja, kursi, bangkup&tidur, lemari, rak, kabinet, penyekat ruangan
dan sejenisnya.

Pertumbuhan industri mebel di Jawa Tengah cukumtpbaik di bidang desain,
konstruksi, corak maupun teknis pewarnaannya gemnliengan meningkatnya permintaan pasar
dalam negeri maupun luar negeri. Sentra produteina mebel di Jawa Tengah terdapat di

Kabupaten Jepara, Kabupaten Klaten, Kabupaten @ygkohKabupaten Rembang, Kabupaten
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Blora dan Kabupaten Sragen. Perkembangan industoel ini nampaknya tidak terlepas dari
dukungan potensi bahan baku kayu yang dimiliki Javemgah, ketersediaan tenaga kerja,
permintaan pasar dalam dan luar negeri dan dukusgaber-sumber pembiayaan usaha serta
tersedianya sarana dan prasarana penunjang indastperdagangan.

Dilihat dari besarnya skala usaha, hampir sebaggsar industri mebel di Jawa Tengah
merupakan skala usaha kecil dan menengah. Pada 2803 jumlahnya mencapai 89.723 unit
usaha yang terdiri atas 82 unit usaha industri ingkeda besar dan 89.641 unit usaha industri
mebel skala kecil dan menengah (termasuk industnah tangga). Penyerapan tenaga kerja pada
industri mebel skala besar sebanyak 17.349 orangmdiustri mebel skala kecil dan menengah
sebanyak 981.407 orang (Dinas Perindustrian dadaBangan Propinsi Jawa Tengah; 2004).
Sebagai sentra industri mebel di Jawa Tengah, Kdaboplepara terdapat paling banyak jumlah
unit usaha industri kecil dan menengah mebel yai597 unit usaha, Sedangkan untuk daerah
lainnya seperti Kabupaten Klaten 2.065 unit usahdabupaten Sragen 1.026 unit usaha,
Kabupaten Blora 2.419 unit usaha.

Bahan baku utama industri mebel di Jawa Tengatlahdayu jati yang diperoleh dari

Perum Perhutani atau pedagang kayu. Menurut tittatik Perum Perhutani Unit | Jawa Tengah
menunjukkan bahwa luas tebangan kayu jati dan kagha pada periode 1999 — 2003 terjadi
penyusutan. Luas tebangan kayu jati pada tah@8 $B8banyak 41.867 hektar dan pada tahun
2003 menjadi 28.120 hektar. Sedangkan luas tebakggwn rimba pada tahun 1999 sebanyak
24.273 hektar dan menyusut menjadi 13.357 heki@a pghun 2003. Dengan adanya penyusutan
luas tebangan tersebut nampaknya juga diikuti denganurunnya jumlah produksi kayu jati dan
rimba. Jumlah produksi kayu jati pada tahun 199%asgak 314.775 meter kubik dan merosot
menjadi 138.427 meter kubik pada tahun 2003. Damikiga halnya dengan produksi kayu rimba
pada tahun 1999 sebanyak 287.137 meter kubik damt2003 turun menjadi 203.437 meter
kubik, namun pada tahun 2002 terjadi peningkatarigh produksi yaitu mencapai 319.556 meter
kubik (lihat Tabel : 1. 7).



Tabel : 1.7
Luas dan Produksi Tebangan Kayu Jati dan Kayu Rimba
di Jawa Tengah Tahun 1999-2003
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NO | Uraian Satuan 1999 2000 2001 2002 2003
1. Kayu Jati
- Luas Ha 41.867 46.091 43.250 44.707 28.120
- Produksi m3 314.775 279.648 278.032 266.575 138.427
2. Kayu Rimba
- Luas Ha 24.273 28.430 21.581 23.133 13.357
- Produksi m3 287.137 221.423 189.528 319.556 203.437

Sumber : Perum Perhutani Unit | Jawa Tengah (datalg

Dalam hal pemasaran kayu jati Perum Perhutani Unjiawa Tengah disamping

menggunakan sistem lelang juga melakukan penjusdaara langsung baik kepada perusahaan

pengolahan kayu, produsen mebel atau pedagang Baguah volume lelang besar dan kecil

kayu bundar jati di Jawa Tengah pada tahun 199¢hgwasasing sebesar 139.669 meter kubik dan

23.537 meter kubik. Kemudian pada tahun 2003 volleteng besar dan kecil tersebut masing-

masing sebesar 85.328 meter kubik dan 19.162 rketek. Sedangkan untuk volume penjualan

langsung pada periode 1999 — 2003 menunjukkan Eecemgan meningkat dari tahun ke tahun;

dimana pada tahun 1999 sebesar 64.363 meter kahiknéningkat menjadi 101.875 meter kubik

pada tahun 2003. Volume penjualan langsung teititeggadi pada tahun 2001 yang mencapai

110.711 meter kubik. (lihat Tabel : 1.8).

Tabel: 1.8
Jumlah volume lelang dan Penjualan Langsung
Kayu Bundar Jati di Jawa Tengah Tahun 1999 — 2003

)

Tahun Volume Lelang (m3) Penjualggs;_angsun
Besar Kecil
1999 139.669 23.537 64.363
2000 124.072 9.765 97.718
2001 120.638 4.426 110.711
2002 127.615 10.985 93.600
2003 85.328 19.162 101.875

Sumber : Perum Perhutani Unit | Jawa Tengata (dialah)
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Komaoditi mebel sebagai salah satu produk unggdéeemah Jawa Tengah telah banyak
memasuki pasaran ekspor seperti Amerika Serikajaraenegara Uni Eropa, Jepang, negara-
negara ASEAN. Sumbangan nilai ekspor mebel tefhadtal nilai ekspor non migas Jawa
Tengah paling besar apabila dibandingkan dengaro#ltas lainnya seperti Pakaian Jadi, Kayu
Olahan, Tekstil, Benang, Plastik dan Produk Pla&ii&ktronik. Pada tahun 2003 sumbangan nilai
ekspor mebel terhadap total ekspor non migas Jamgah sebesar 31,85 persen. Pada tahun
1999 nilai ekspor mebel Jawa Tengah sebesar 459174bu dollar Amerika dan tahun 2003
meningkat menjadi 544,032.79 ribu dollar Amerikanteéntara pada periode Januari — Maret 2004
nilai ekspor mebel sebesar 127,885.61 ribu doliameAka; apabila dibandingkan dengan periode
yang sama tahun sebelumnya terjadi penurunan seb&88 persen.

Eksistensi industri mebel di Jawa Tengah padasiai merupakan salah satu industri
unggulan daerah yang diharapkan dapat memberikabawgan besar dalam penyerapan tenaga
kerja, peningkatan ekspor non migas dan pertumb@hkanomi daerah, namun pada sisi lain
karena skala usaha jenis industri ini sebagianrbesaupakan skala kecil dan menengah sehingga
masih banyak dihadapkan permasalahan-permasalafi&nyang menyangkut Sumber Daya
Manusia (SDM), permodalan usaha, pemasaran praglubahan baku.

Permasalahan Sumber Daya Manusia (SDM) pada sebbgsar industri mebel adalah
menyangkut pola kerja para pengrajin yang cenderfoergrientasi pada keuntungan jangka
pendek tanpa memperhitungkan kelangsungan usadatama jangka panjang. Disamping itu juga
komitment para pengusaha/pengrajin mebel untuk agankualitas produknya. Tambunan (2002:
78) mengemukakan bahwa permasalahan sumber daysiamdagi sebagian besar industri kecil

dan menengah di Indonesia adalah aspek kewirausah@anajemen, teknik produksi,



24

pengembangan produlengineering designquality contro] organisasi bisnis, akuntanslata
processingteknik pemasaran dan penelitian pasar.

Struktur permodalan usaha bagi sebagian besastm#tecil dan menengah (termasuk
industri rumah tangga) terdiri atas modal usahalisedan modal pinjaman dari bank, lembaga
non bank, keluarga dan lain-lain. Meningkatnya petaan pasar produk mebel mendorong para
pengusaha mebel dari Jawa Tengah berusaha untukgkatkan skala usahanya dengan cara
meningkatkan modal kerja. Peningkatan modal kegf@ebut membuat formasi modal yang
dibutuhkan tidak dapat dipenuhi dengan akumulasnttengan saja akan tetapi diperoleh dari
pinjaman bank atau lembaga non bank. Dalam aspekiél terdapat dua masalah utama yang
dihadapi industri kecil dan menengah yaitu mobsiisaodal awal dan akses ke modal kerja untuk
investasi yang diperlukan dalam pertumbuhan oufgogka panjang. Pada umumnya sumber-
sumber permodalan (tabungan sendiri dan sumbermiafolainnya) sering tidak cukup untuk
membiayai kegiatan produksinya, sementara kebutfihansial yang bersumber dari perbankan
jauh dari realitas. Sehingga sumber-sumber pendanediormal masih tetap dominan dalam
pembiayaan industri kecil dan menengah terutanamsini kecil rumah tangga. Hal ini disebabkan
antara lain menyangkut persyaratan, prosedur daangnya informasi skim-skim perkreditan
yang ada (Tambunan; 2002 :74).

Posisi kredit usaha kecil sektor industri di endaerah sentra produksi mebel di

Kabupaten Jepara, Klaten, Sukoharjo, Rembang, Blara Sragen pada periode 1999 - 2001
menunjukkan kecenderungan yang meningkat dari teauahun, akan tetapi dilihat dari jumlah
nominal kredit yang disalurkan nampak Kabupateradepaling tinggi apabila dibandingkan
dengan lima daerah sentra mebel lainnya. Peningkd@am penyaluran kredit tersebut
memberikan indikasi bahwa telah terjadi kemajudardgemanfaatan fasilitas permodalan usaha
melalui perbankan oleh para pengusaha yang bergemsalo sektor industri kecil dan menengah.
Pada tahun 1999 jumlah total posisi kredit usahal ki enam daerah sentra produksi mebel
sebesar Rp. 21,8 trilyun dan tahun 2001 mencapaBR@5 trilyun. Sementara posisi kredit usaha

kecil pada bulan September 2003 apabila dibandmg#langan bulan yang sama tahun
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sebelumnya mengalami peningkatan yaitu dari R@78ilyun menjadi Rp. 77,46 trilyun (Tabel :

1.9)
Tabel: 1.9
Posisi Kredit Usaha Kecil Rupiah dan Valuta Asing Bink Umum
pada sektor Industri di 6 Daerah Sentra Industri
Mebel Jawa Tengah Tahun 1999 - 2003
Tahun
Daerah 1999 2000 2001 Sep’2002 Sep’2003
Jepara 9.08( 7.091 11.095 44.431 51.719
Klaten 5.259 - 10.069 8.769 9.563
Sukoharjo 6.479 2.357 6.516 7.019 10.344
Rembang 536 51Y 733 839 -
Blora 1.894 755 1.206 1.419 2.110
Sragen 2.834 1.664 2.134 3.488 3.7122
Jumlah 21.083 12.384 31.7%3 65.965 77.458
Sumber : Bank Indonesia Semarang, Statistik &kor- Keuangan

Daerah Jawa Tengah Bulan Oktober 2003 (datahjiola

Pada aspek pemasaran produk yang umum dihaddpibaleyak industri kecil dan
menengah adalah adanya tekanan-tekanan persaiagadipasar domestik dari produk sejenis
yang diproduksi oleh perusahaan skala besar daorimpupun dipasar ekspor. Berdasarkan data
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Jamgah (2004) pasar ekspor utama industri
mebel Jawa Tengah masih tertuju pada pasar utama ywaitu Amerika Serikat dan Eropa.
Dengan munculnya negara-negara pesaing baru dndpidarmebelan yaitu Cina dan Vietnam
tidak hanya berpengaruh terhadap ekspor mebelJdaa Tengah akan tetapi juga berpengaruh
terhadap pasar dalam negeri. Hal ini tercermim tégadinya fluktuasi nilai ekspor mebel Jawa
Tengah pada periode 1999-2003 dan bahkan padadpefanuari - Maret 2004 nilai ekspornya
lebih rendah apabila dibandingkan dengan periothg g@ma tahun 2003 yaitu dari 155,93 juta
dollar Amerika menurun menjadi 127,89 juta dollanéika.

Sebagai gambaran kasus yang terjadi pada inaosbrel kayu jati di Kabupaten Jepara
misalnya, banyak yang dijalankan dengan menggunsikéam subkontrak; dimana para pengrajin

memproduksi barang sesuai dengan pesanan darireksgmng juga menjual sesuai dengan
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pesanan dari pembeli di luar negeri. Selain it geengrajin tidak mempunyai keharusan untuk
membuat produk hanya untuk satu eksportir sajaJdpara tidak ada variasi tipe eksportir
berdasarkan tuntutan kualitas dan volume produks&lainkan hanya dibedakan dari sistem
produksinya yaitu yang memproduksi di dalam pals@&ta yang melakukan hubungan sub
kontrak (Studi CEMSED Salatiga dan PKPEK Yogyakarta November 1998; dalam
Widyaningrum dkk;  2003; 44 - 45).

Dalam praktek pemasaran mebel di Kabupaten Jepaesing terjadi fenomena
penjualan barang dengan harga rendah diantara rékgpoutama eksportir pengumpul kepada
pembeli di luar negeri; hal ini dilakukan dengajuém untuk mengurangi penumpukan barang di
gudang dan sementara permintaan produk mebelfretetk berkesinambungan. Permasalahan
lain dalam hal pemasaran adalah adanya ketidalapgsdsar ditambah ketidaktahuan ciri pasar
ekspor menyebabkan eksportir cenderung menerimgahgang ditetapkan oleh pembeli luar
negeri. Adanya kecenderungan eksportir menjual ysiogh dengan harga yang lebih murah
antara lain disebabkan (i) barang tersebut mearpaock yang tidak terjual di gudang; (ii)
pengusaha yang bersangkutan sedang melakukan prataogiii) pengusaha yang bersangkutan
menurunkan kualitas produknya. Lemahnya posisi takaportir kepada pembeli di luar negeri
juga disebabkan karena esportir kurang menguadak $mluk pasar ekspor seperti sistem
pembayaran, peraturan-peraturan perdagangan isitenag persyaratan-persyaratan akan kualitas
produk dan lain-lain. Kondisi yang terjadi padagkat eksportir tersebut membawa dampak
terhadap hubungan antara eksportir dengan parargjenglimana para eksportir cenderung
mencari pengrajin yang bersedia menerima pesanagadeharga yang ditetapkannya. Pada
tingkatan pengrajin, penjualan dengan harga yantaimuiepada eksportir juga terjadi untuk

tujuan mendapat pesanan dari eksportir. Hal iaikdkan ketika pengrajin mempunyai stock lama
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dan produsen mempunyai kebutuhan menjual bararg tgasisa di bengkelnya secepat mungkin.

Faktor lain yang menyebabkan para produsen hasrgual stock barangnya adalah
adanya kebutuhan untuk mendapatkan uang tunai gadla saat harus membayar upah tenaga
kerja. Dalam mekanisme penentuan harga posisi tgeagrajin masih lemah; hal ini terjadi
karena adanya tekanan-tekanan dari pihak ekspertitama eksportir sub kontrak sebagai akibat
terjadinya penjualan dengan harga yang murah kepewatdeli luar negeri (Widyaningrum et.al.;
2003; 46-47).

Permasalahan utama industri mebel di Jawa Tengdh gaat ini  adalah kesulitan
untuk mendapatkan bahan baku kayu jati. Slar®@ljari (2003); diperkirakan 80 persen dari
produk mebel di Jawa Tengah menggunakan bahanWagkujati. Sisanya adalah produk mebel
yang terbuat dari kayu mahoni dan dalam porsi ysargat kecil adalah kayu lainnya seperti
trembesi, mindi, sonokeling, damar. Ketergantungahadap kayu jati ini diperkirakan dapat
menjadi masalah bagi industri mebel di Jawa Tengabih lanjut dikemukakan bahwa total
kebutuhan kayu jati untuk industri mebel di Jawadah diperkirakan sebesar 1,8 juta meter kubik
per tahun. Sedangkan kemampuan Perum Perhutark ongionasok kebutuhan kayu bagi industri
mebel diperkirakan hanya sepertiga dari total ket dan sisanya diperoleh dari hutan rakyat.
Kebutuhan kayu jati untuk Kabupaten Jepara dipakkin 600.000 — 750.000 meter kubik per
tahun, sedangkan pasokan Perum Perhutani hanyapae/390.000 meter kubik.

Hasil penelitian Widyaningrum et.al. (2003) menytklan bahwa adanya distorsi pasar
di rantai perdagangan kayu jati dalam bentuk mologeh Perum Perhutani menyebabkan
pengrajin mebel harus membayar mahal untuk menkiapakayu jati. Dalam praktek
penjualannya, kebijakan Perum Perhutani ini memlikacudiskriminasi terhadap pembeli atau

konsumen kayu. Hal ini dapat dilihat pada volumgukgiang bisa diakses kelompok pengrajin
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sangat tergantung pada volume penjualan langsuteyjsais kayu yang bisa diakses merupakan
kayu dengan kualitas rendah. Dalam hal ini pada sigi pengrajin mengalami kesulitan dalam
mendapatkan bahan baku kayu yang berkualitas, ngmada sisi lain pengrajin juga dituntut
untuk membuat produk sesuai dengan standar, ggghpengrajin juga harus menanggung berapa
pun harga yang ditetapkan oleh pedagang kayunBeiga dikatakan bahwa diskriminasi dan
penyimpangan dalam penjualan kayu jati memuncutkasalah bagi produsen kecil; terutama
bagi pengrajin mebel kayu jati untuk mendapatkgqutinangsung dari Perum Perhutani. Sebagai
gambaran, permasalahan yang lebih besar muncidaketrjadi kenaikan permintaan produk
mebel Jepara pada tahun 1998. Sebelum terjadikan&ersebut Perum Perhutani masih mampu
memenuhi permintaan kayu jati karena pada saatoiume permintaan masih dibawah 100.000
meter kubik per tahun, sementara kapasitas penjudla Perhutani mencapai 200.000 meter
kubik per tahun. Pada 1998 permintaan kayu jatomak mencapai angka 600.000 meter kubik
sampai dengan 800.000 meter kubik per tahun jaataslikapasitas penjualan rata-rata Perum
Perhutani. Selain menghadapi persoalan pada paasedpersoalan lain yang muncul adalah
dengan naiknya harga bahan baku kayu jati; dimafeardtiga bulan pada tahun 1998 harga kayu
jati mencapai dua kali lipat dari harga semulaaksnaan mekanisme lelang yang didominasi
oleh industri pengolahan kayu skala besar nampakngajadi penyebab dari kenaikan harga
bahan baku tersebut. Dalam rangka mengatasi kedanghahan baku adalah menggunakan kayu-
kayu ilegal yaitu kayu-kayu yang penebangan dam a@ngangkutannya tidak menyertakan
dokumen-dokumen resmi dari Perum Perhutani. Padamnmya kayu jati ilegal yang diperjual-
belikan ini berasal dari pohon milik penduduk akesil curian dari Perum Perhutani. Penjualan
kayu ilegal pada satu sisi menguntungkan bagi gemagrajin karena perbedaan harganya

mencapai 50 persen dari harga kayu resmi, akapitdithat dari kualitasnya rendah karena
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tingkat kekeringan kayu tidak memenuhi standar. Sgara untuk memanfaatkan bahan baku
substitusi di luar kayu jati kemungkinannya ke@tdéna selama iirand imagepasar mebel dari
Jawa Tengah identik dengan mebel kayu jati. Disagjpu para pengrajin atau produsen mebel
tidak mau menanggung resiko dengan kehilangan pasagan mengganti bahan baku di luar kayu
jati. Pada sentra produksi Bulakan Kabupaten Sulmkedapat sedikitnya 470 perajin mebel dan
ukir kayu. Dari jumlah tersebut 200 perajin diaatgra terancam aktivitasnya akibat kesulitan
memperoleh bahan baku kayu jati dan mahoni dam p@&dagang maupun Perum Perhutani.
Pasokan bahan baku kayu tersebut hanya dapat men#&npersen dari total kebutuhannya yang
mencapai 600 meter kubik per bulan. Kondisi demikimempengaruhi kegiatan produksinya di
tengah meningkatnya pesanan dari kalangan eksplartipembeli luar negeri (Sih Darmi Astulti
dan J. Widiatmoko; 2003)

Berdasarkan uraian-uraian dan permasalahan disgés permasalahan yang cukup
krusial dan berpengaruh luas terhadap perkembanghrstri mebel di Jawa Tengah adalah
permasalahan yang menyangkut bahan baku karenainhahkan mendorong terjadinya
kompleksitas permasalahan seperti kontinuitas p&idpemenuhan permintaan pasar dalam
negeri dan ekspor, daya saing produk, struktur péatan usaha, tenaga kerja yang terlibat
langsung dalam proses produksi dan kebijakan patabri Oleh karena itu dalam penelitian ini
secara khusus akan menganalisis permintaan dawaemakayu jati sebagai bahan baku industri

mebel di Jawa Tengah.

1.2. Perumusan Masalah
Perkembangan Industri mebel di Jawa Tengah padargastidak terlepas dari dukungan

potensi sumber daya alam, kegiatan investasi, dedexan tenaga kerja, potensi pasar dalam dan
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luar negeri serta tersedianya sarana dan prasanahastri dan perdagangan. Industri mebel di
Jawa Tengah merupakan salah satu industri ungglderah dikarenakan kegiatan industri ini
mempunyai kandungan lokal yang cukup tinggi, daaiagsdi pasar dalam dan luar negeri, nilai
tambah yang tinggi, dan menyerap tenaga kerja yemyak serta berperan dalam peningkatan
pendapatan masyarakat. Namun demikian kenyataaii€@menunjukkan bahwa industri mebel
masih menghadapi berbagai permasalahan baik mekyaSgmber Daya Manusia, permodalan
usaha, kualitas dan desain produk, pemasaran daanbhaku. Diantara permasalahan-
permasalahan tersebut, permasalahan bahan bakyatagnerupakan permasalahan krusial bagi
sebagian besar industri mebel di Jawa Tengah dadu®en/ Pedagang Kayu sebagai pemasok
kayu jati.

Beberapa faktor yang nampaknya berpengaruh terhiaelsgr kecilnya permintaan kayu
jati oleh industri kecil dan menengah mebel add#dtor harga kayu jati, harga kayu lainnya,
harga produk mebel dan tingkat pendapatan. Sedarfgktéor yang berpengaruh terhadap besar
kecilnya penawaran bahan baku kayu jati oleh praglupedagang kayu adalah harga kayu jati,
biaya yang dikeluarkan untuk penyediaan bahan Hekyu, kapasitas produksi dan pajak
penjualan. Karena banyaknya faktor yang berpengemiadap permintaan dan penawaran kayu
jati tersebut, maka kondisi ini dapat mendorong calmya kompleksitas permasalahan terhadap
perkembangan usaha industri mebel di Jawa Tengahkel@rsediaan kayu jati dalam jangka
panjang.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka pertanyaaelitian yang dikemukakan adalah
sebagai berikut :

1. Seberapa besar pengaruh faktor harga kayu jagalartput dan tingkat pendapatan terhadap

permintaan bahan baku kayu jati ?



31

2. Seberapa besar pengaruh faktor harga kayu jayyaligout, kapasitas produksi dan pajak

penjualan terhadap penawaran bahan baku kayu jati ?

1.3. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis pengaruh harga bahan baku kayu jatigahoutput dan tingkat pendapatan
terhadap permintaan bahan baku kayu jati pada usdbatri kecil dan menengah mebel di
Jawa Tengah.

2. Menganalisis pengaruh harga bahan baku kayu jatralbinput, kapasitas produksi dan pajak
penjualan terhadap penawaran bahan baku kayuaj@d psaha industri kecil dan menengah di
Jawa Tengah.

Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat baeguntuk :

1. Memberikan masukan bagi Dinas Perindustrian Provawa Tengah, Direktorat Jenderal
Industri Kecil dan Menengah Departemen Perindustridsosiasi Permebelan Indonesia
(ASMINDO) dan instansi/ lembaga terkait lainnya aal rangka pengembangan industri
mebel.

2. Memberikan masukan bagi Perum Perhutani dalam sanginingkatkan ketersediaan kayu
jati sebagai bahan baku utama industri mebel.

3. Penelitian lebih lanjut yang secara substansikhtedengan topik penelitian ini.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA
PEMIKIRAN TEORISTIS

2.1.Tinjauan Pustaka

2.1.1. Teori Permintaan

Menurut Sadono Sukirno (2002) teori permintaanapddsarnya menerangkan ciri
hubungan antara jumlah permintaan dan harga. R&am seseorang atau suatu masyarakat
atas sesuatu barang ditentukan beberapa fakemadatn :
a. Harga barang itu sendiri
b. Harga barang lain yang berkaitan erat dengan bdeasgbut
c. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rsyarnaleat
d. Corak distribusi pendapatan dalam masyarakat
e. Citarasa masyarakat
f.  Jumlah penduduk
g. Ramalan mengenai keadaan dimasa yang akan datang

Untuk menjelaskan pengaruh dari masing-masingpfakfaktor secara sekaligus

terhadap permintaan suatu barang sangat sulit, kdedna itu dalam analisis permintaan
terdapat anggapan bahwa permintaan suatu baramgrer hanya dipengaruhi oleh tingkat
harga barang yang bersangkutan, sedangkan falaaterfyang lain tidak mengalami
perubahandgteris paribus

Sifat perkaitan antara permintaan terhadap suatanlg dan harganya tersebut juga
dijelaskan dalam hukum permintaan. Hukum permintaesebut pada hakekatnya merupakan

suatu hipotesa yang berbunyi :"Jika harga suatangaturun, maka permintaan terhadap
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barang tersebut akan bertambah, sebaliknya jikgahanatu barang naik maka permintaan
terhadap barang tersebut akan berkurang”. Jadraamtarga barang dengan permintaan
tersebut mempunyai sifat hubungan yang berlawaren (aegatif). Kondisi demikian sangat
logis karena apabila harga suatu barang naik mekdeli akan mencari barang lain sebagai
penggantinya yang harganya tidak mengalami kenadé@u jika pendapatan nominal
konsumen tetap sementara harga barang naik, makiaegtan riil konsumen tersebut akan
mengurangi permintaan terhadap barang tersebugliB®m apabila harga barang turun
maka konsumen akan mengurangi pembelian terhadapd#in dan menambah pembelian
terhadap barang yang harganya mengalami penurarsebut.

Dalam analisis masing-masing faktor yang mempeimgapermintaan digunakan
kurva sebagai alat bantunya, dimana kurva perminf@@mand curvetersebut digambarkan
melalui sumbu vertikal yang mewakili harga dan surhbrizontal yang merupakan jumlah

barang yang diminta. Kurva permintaan tersebutraegeafik dapat digambarkan sebagai

berikut :
Gambar: 2.1
Kurva Permintaan
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(dalam ribu4
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[
»
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Sumber : Sadono Sukirno (2002; 78)

Melalui kurva permintaan dapat diperoleh gambadragaimana faktor harga dan
faktor bukan harga dapat mempengaruhi jumlah bayang diminta. Perubahan permintaan
yang ditunjukkan oleh kurva permintaan tersebuediikan menjadi dua pengertian yaitu
pergerakan sepanjang kurva permintaamog dan pergeseran kurva permintaahiff).
Pergerakan sepanjang kurva permintaan menunjukiiawéa bertambah atau berkurangnya
permintaan terhadap suatu barang disebabkan otebgiean harga barang itu sendiri (lihat

Gambar : 2.2) :
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Gambar : 2.2
Pergerakan Sepanjang Kurva Permintaan
Harga
(dalam D
ribu rupiah)
4 T
X
3 N\ R
2 S
N D
0 400 600 900 Kuantitas

Sumber : Sadono Sukirno (2002; 84)

Pergeseran pada kurva permintaan menunjukkan adaeyubahan permintaan
terhadap suatu barang yang disebabkan oleh pemlbaktar-faktor di luar harga barang itu
sendiri. Kurva permintaan bergeser ke kanan meklaju terjadinya pertambahan dalam
permintaan dan sebaliknya pergeseran kurva peramria kiri menunjukkan berkurangnya

permintaan. Pergeseran kurva permintaan tersepat ddihat pada gambar 2.3.
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Gambar : 2.3
Pergeseran Kurva Permintaan
Harga,
P A A A
( N
\\ D
\ D
D
0 @ Q Q Kuantitas

Sumber : Sadono Sukirno (2002; 86)

Selain kurva permintaan, hubungan antara harggutalah barang yang diminta dapat
dijelaskan melalui sebuah fungsi permintaan. Fupgsinintaan pada dasarnya menunjukkan
hunungan secara matematis antara harga denganhjymalteg diminta. Jika dalam kurva
permintaan diatas hanya dapat menggambarkan arlaitara harga dan jumlah barang yang
diminta (dalam suatu kurva), maka dalam fungsi p&iamn dapat menggambarkan perkaitan
antara jumlah barang yang diminta (Qd) dengan hhegang itu sendiri (Px), harga barang
lain (Py), pendapatan rumah tangga dan pendapatamata masyarakat (l), Corak distribusi
pendapatan dalam masyarakat (D), cita rasa masyaf@k jumlah penduduk (L), ramalan
mengenai keadaan dimasa yang akan datang (E).raSeesematis bentuk fungsi permintaan
tersebut dapat ditulis sebagai berikut :

Qd =f (Px,Py,I,D, T, L, E)

2.1.2. Permintaan Faktor Produksi
Samuelson dan Nordhaus (2001); hakekat permiritddor produksi berbeda dengan

permintaan atas barang-barang konsumsi dalam dyeeh@ng yaitu : (i) permintaan faktor
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produksi merupakan permintaan tidak langsung, dik@kan permintaan untuk input dari
perusahaan secara tidak langsung berasal daringaanikonsumen atas produk jadinya. (ii)
permintaan faktor produksi merupakan permintaargysaling mempengaruhi, dikarenakan
dalam kegiatan produksi merupakan pekerjaan timingga produktivitas dari satu faktor
produksi bergantung pada jumlah faktor lain yangeia untuk dapat bekerja sama, atau
dapat dikatakan bahwa input-input yang berbedatszeksi antara satu dengan lainnya.

Permintaan untuk faktor produksi pada dasarny#tikeolak dari teori distribusi dan
produk hasil marjinal Nlarginal Revenue Product)Hal yang penting mengenai teori
distribusi adalah bahwa permintaan untuk berbaajdof produksi berasal dari keuntungan
yang dihasilkan oleh masing-masing faktor prodblesdasarkan produk marginalnya.

Produk hasil marjinal merupakan keuntungan tammalzang diperoleh perusahaan
dari penggunaan satu unit tambahan input dengan ygng lain dipertahankan konstan. Ini
dihitung sebagai produk marjinal dari input dikalikdengan hasil marjinal yang didapat dari
menjual unit tambahan produk (Samuelson dan Nosjh&2001; 271). Apabila faktor
produksi yang digunakan dalam suatu perusahaaratadehaga kerja (L) maka secara
matematidMarginal Revenue Produ¢MRP) tersebut dapat ditulis :

MRPL = MR x MR
Untuk perusahaan-perusahaan dalam pasar persdidgansempurna, karena harga sama
dengan hasil marjinal (P = MR) maka MRP untuk mgirasing input dapat ditulis :
MRPi = P x Mg
Secara grafik permintaan untuk input tenaga kdrjayang didapat melalui produk-produk

hasil marjinal dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Gambar 2.4
Permintaan untuk Input yang didapat melalui
Produk-produk Hasil Marjinal

MRR a d

(ribuan dollar
per pekerja)
]

P1

P2
P3

v

0 L L1 L2 L3 L4
Input Tenaga kerja (pekerja)

Sumber : Samuelson dan Nordhaus (2001; 273)

Permintaan faktor produksi pada suatu perusaleaaitt dengan strategi perusahaan
dalam upaya memaksimalkan keuntungan dan meminimonikaya, artinya bagaimana
suatu perusahaan mengambil keputusan dalam pemilkmnbinasi input-input yang
digunakan secara optimal.

Samuelson dan Nordhaus (2001), mengemukakan bamutzk memaksimalkan
keuntungan perusahaan-perusahaan harus menamhapbl&imput sampai pada titik dimana
produk hasil marjinal dari inputnya sama dengatyadimaarjinal atau harga input. Kombinasi
input yang akan memaksimalkan keuntungan bagi pba#sm yang bersaing dengan
sempurna terjadi jika produk marjinal dikalikan dan harga output sama dengan harga
input. Sedangkan untuk meminimisasi biaya baik pa@sar persaingan sempurna maupun

tidak sempurna berlaku Hukum Biaya Terkecil yaitniaya diminimalkan ketika produk
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marjinal setiap input disamakan dengan masing-rgagiput. Akibat dari aturan biaya

terkecil tersebut adalah adanya aturan substitysiu “jika harga dari suatu faktor naik

sementara faktor yang lain tetap sama, perusahikeam @apat meningkatkan keuntungan
dengan menggantikan input yang lebih mahal dengaut yang lain”.

Menurut Sadono Sukirno (2002); permintaan atasusfaktor produksi disebabkan
oleh (i) hubungan yang berbalik antara harga faptoduksi dan permintaan barang; (ii) sifat
substitusi diantara satu faktor produksi dengatofgbroduksi lainnya; (iif) hukum hasil lebih
yang semakin berkurang.

Hasil penelitian Dinas Perindustrian dan PerdagandPropinsi Jawa Tengah
bekerjasama dengan UKSW Salatiga tentang Pola Rdragegan Klaster Industri di Jawa
Tengah (2002) menyebutkan bahwa permintaan bahlam keyu bagi industri mebel di
Kabupaten Jepara dan Kabupaten Sukoharjo tergandtamdaktor harga dan jumlah barang
yang diproduksi. Penelitian Widyaningrum dkk. (2p@htang pola-pola eksploitasi terhadap
usaha kecil (pola eksploitasi dalam kasus mebeldiaKabupaten Jepara) menyebutkan
bahwa permintaan bahan baku kayu jati oleh pargrpgn mebel dipengaruhi oleh faktor
harga, jumlah pesanan/order dari eksportir darkéihgendapatan.

Miller dan Meiners (1999) mengemukakan bahwa fafdktor penentu elastisitas
permintaan atas suatu input adalah :

a. Kelayakan teknologi substitusi suatu input denggut lainnya

b. Elastisitas harga permintaan output final

c. Elastisitas harga penawaran input-input yang lain

d. Persentase total biaya semua input terhadap ingya bertentu yang hendak ditonjolkan

e. Panjangnya periode yang diperlukan untuk proseggsemian
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2.1.3. Teori Penawaran

Menurut Sadono Sukirno (2002), dalam menawarkaangadan jasa di pasar pada
berbagai tingkat harga ditentukan oleh beberaparfaiitu :
1) Harga Barang itu sendiri
2) Harga Barang-barang lain
3) Biaya Produksi
4) Tujuan-tujuan operasi perusahaan tersebut
5) Tingkat teknologi yang digunakan

Seperti pada hukum permintaan, hukum penawaraa gasarnya menjelaskan sifat
hubungan antara harga barang atau jasa denganhjlratang atau jasa yang ditawarkan.
Hukum penawaran mengatakan bahwa “apabila harga sasang meningkat maka jumlah
barang yang ditawarkan akan bertambah, sebalikpghila harga suatu barang menurun
maka jumlah barang yang ditawarkan juga berkurgdghgan asumsi ceteris paribus atau
faktor-faktor lain dianggap tetap). Hubungan anteaya barang atau jasa dan jumlah barang

atau jasa yang ditawarkan dapat ditunjukkan melkaltia penawaran pada Gambar : 2. 5
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Gambar : 2.5

Kurva Penawaran
Harga
(ribu rupiah}

»

3 / C
2 B
g “A
| >
0 200 300 600

Kuantitas
Sumber : Sadono Sukirno (2002)

Pada Gambar : 2.5 diatas menunjukkan bahwa kurveawsgan mempunyai
kemiringan (slope) positip yaitu miring dari kiralvah ke kanan atas. Ini berarti bahwa antara
harga suatu barang dan jumlah penawaran barangumgai hubungan searah.

Pada kenyataannya jumlah suatu barang yang ditawaidak hanya dipengaruhi oleh
harga barang itu sendiri tetapi dapat dipengartgh ¢aktor-faktor lain yaitu harga barang-
barang lain (Py), biaya untuk memperoleh faktordpksi (C), tujuan-tujuan operasi
perusahaan (R) dan tingkat teknologi (T). Secardemmatis fungsi penawarannya dapat
diperluas menjadi sebagai berikut :

Qs =f(Px,PyC,R,T)

Sebagai akibat dari adanya perubahan harga makenaényebabkan perubahan pada
jumlah barang yang ditawarkan, sehingga terjadggrakan sepanjang kurva penawaran.
Pada gambar 2.6 tersebut, berpindahnya titik AtitkeB disebut dengan pergerakan atau

perpindahan sepanjang kurva penawaran. Titik A miglkdan pada tingkat harga P dengan
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jumlah barang yang ditawarkan sebesar Q. Apabitgah&urun menjadi Pmaka jumlah
barang yang ditawarkan menjadi. Q Sedangkan pergeseran kurva penawaran
menunjukkan perubahan dalam jumlah barang yangvalitn sebagai akibat perubahan
faktor-faktor di luar harga barang itu sendiri (nbarga) seperti harga barang lain yang
berkaitan, biaya faktor-faktor produksi, tujuan @sonal perusahaan dan tingkat teknologi.
Pada gambar 2.6. pergeseran kurva penawaran Har&Satau S disebut dengan pergeseran
kurva penawaran. Perpindahan dari titik A ke tifik menunjukkan adanya pertambahan
dalam jumlah barang yang ditawarkan dari Q mer@adBertambahnya jumlah barang yang
ditawarkan tersebut bukan disebabkan oleh perublhaga barang itu sendiri (harga barang
tetap P), melainkan faktor-faktor yang lain. Demikpula dengan perpindahan dari titik A ke
A2 menunjukkan adanya pengurangan dalam jumlah bagergyditawarkan yang disebabkan
oleh faktor-faktor di luar harga barang itu sendiri

Gambar : 2.6

Pergerakan sepanjang kurva penawaran dan
Pergeseran Kurva Penawaran

Harga 4 ) S S
P A AT/ A
P1 < /
B
//
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Sumber : Sadono Sukirno (2002)
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Disamping faktor-faktor tersebut, juga terdapattdakain yang berpengaruh terhadap
jumlah barang yang ditawarkan yaitu adanya pajakjupéan. Terdapat dua jenis pajak
penjualan yaitu pajak advalorenad{alorem tax dan pajak per unitufit taxy. Pajak
advalorem adalah pajak penjualan yang dikenakatabarkan nilai, sedangkan pajak per unit
adalah pajak penjualan yang dikenakan berdasaukalaf unit barang yang dijual. Pungutan
pajak penjualan tersebut akan menyebabkan paraghemabus membayar lebih tinggi untuk
memperoleh barang-barang yang diinginkan. Dalamlissaditunjukkan bahwa pajak
penjualan tersebut tidak seluruhnya dibayar pembealkan tetapi sebagian dibayar oleh
penjual. Pembagian beban pajak diantara pembelipdaral dinamakan insiden pajatax
incidence).

Menurut Sadono Sukirno (2002), pengaruh pajak @dejuterhadap penawaran suatu
barang dapat dilihat dari elastisitas penawarapaja : (i) semakin elastis kurva penawaran,
semakin banyak beban pajak penjualan yang ditamggembeli, sebaliknya apabila kurva
penawaran bersifat tidak elastis sempurna selueblarb pajak akan ditanggung oleh penjual;
(i) semakin elastis kurva penawaran, semakin bargengurangan jumlah barang yang
diperjualbelikan. Pengaruh pajak penjualan terhguapawaran tersebut dapat dilihat pada

Gambar 2.7.
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Gambar : 2.7
Insiden Pajak dan Elastisitas Penawaran

3
D T
3 T S
B Py.......El
P TT S 14 E
P S
A
s D |A s D
S
0 Q1L Q 0 1Q
(i) Penawaran Elastis (BnBwaran Tidak Elastis

Sumber : Sadono Sukirno (2002; 143)

Pada gambar 2.7. (i) menunjukkan insiden pajak pasea penawaran yang elastis.
Besarnya pajak penjualan (T) menyebabkan kenaiiegatbarang sehingga menggeser kurva
penawaran dari SS kaS dan diperoleh keseimbangan yang baru pada titikierarti harga
telah naik menjadi P1 dan jumlah barang yang dipdbglikan berkurang menjadi Q1.
Dengan demikian dari pajak penjualan sebanyak Tgydibayar pembeli adalah PP
sedangkan selebihnya yaitu PA ditanggung penjulll (B PA). Pada Gambar 2.7 (ii)
menunjukkan insiden pajak apabila kurva penawaidak telastis; dimana pengaruh pajak
penjualan tersebut sama dengan yang terjadi pada kenawaran yang elastis, akan tetapi
proporsi beban pajak yang ditanggung oleh pembblhlkecil dibandingkan dengan beban

pajak yang ditanggung oleh penjual {RPPA ).
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2.1.4. Penawaran Faktor-faktor Produksi

Dalam ekonomi pasar kebanyakan faktor produksersiefgenaga kerja, tanah, modal
biasanya dimiliki oleh pribadi rumah tangga dannisis Keputusan-keputusan mengenai
penawaran tenaga kerja ditentukan oleh banyakrfgkitu harga tenaga kerja (tingkat upah)
dan faktor-faktor demografi seperti usia, jenisakah, pendidikan dan struktur keluarga.
Kuantitas tanah dan sumber alam lainnya ditentuah geologi dan tidak dapat diubah
secara signifikan, meskipun kualitas tanah dipargaroleh konservasi pola-pola
penyelesaian dan perbaikan-perbaikan. Penawaraalechantung pada investasi-investasi
yang lalu dibuat oleh para bisnis, rumah tanggapgamerintahan. Dalam jangka pendek stok
dari modal adalah tetap, akan tetapi dalam janghkgapg penawaran modal akan bereaksi
atas faktor-faktor ekonomi seperti resiko, perpaakan tingkat pengembalian hasété of
return).

Penawaran faktor produksi bergantung pada ciri-dan preferensi dari para
pemiliknya. Pada umumnya penawaran akan meresmamaspositif terhadap harga dalam
jangka panjang; dalam hal ini kurva penawaran akafengkung naik dan kearah kanan..
Penawaran untuk faktor-faktor produksi yang sifatbgtap seperti tanah biasanya dianggap
tidak terpengaruh oleh harga sehingga penawarasaygguh tidak elastis, dengan kurva
penawaran vertikal. Pada beberapa kasus khususnalimarga faktor meningkat maka
penawarannya menjadi lebih sedikit. Seperti misalpgda tenaga kerja, jika penggunaan
waktu kerja lebih sedikit ketika upahnya naik makarva penawarannya dapat melengkung
kearah terbalik pada nilai upah yang lebih tinggiijphda melengkung keatas (Samuelson dan
Nordhaus; 2001). Kemungkinan elastisitas yang arbeintuk penawaran faktor

digambarkan dengan kurva penawaran seperti pach&ia 2.8
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Gambar : 2.8
Kurva Penawaran untuk Faktor-faktor Produksi

Harga
Faktor

w

4

Sumber : Samuelson dan Nordhaus (2001;274)

Kuantitas Faktor Q

Hasil penelitian Widyaningrum dkk (2003) tentanglggpola eksploitasi terhadap
usaha kecil (pola eksploitasi dalam kasus mebetjdabupaten Jepara) disebutkan bahwa
dalam prakteknya para pengrajin mebel tidak pemambeli kayu kepada Perum Perhutani
secara langsung, akan tetapi membeli melalui pedgigayu atau bakul kayu (pedagang kayu
skala kecil). Dalam hal ini para pedagang kayuléskasar) bertindak sebagai pelaku utama
yang menghubungkan pengrajin mebel dan eksportigate Perum Perhutani. Beberapa
faktor yang mempengaruhi penawaran atas bahan kemku jati adalah harga, permodalan
usaha yang dimiliki oleh para pedagang kayu daorael penjualan langsung kayu jati dari

Perum Perhutani.

2.1.5. Elastisitas Permintaan dan Penawaran
Terdapat empat macam konsep elastisitas yang udipakai dalam teori ekonomi

mikro yaitu (Sadono Sukirno; 2002; 104-117) :



a7

1) Elastisitas harga permintaandfEyaitu persentase perubahan jumlah barang yanont
akibat terjadinya perubahan harga barang itu seriaefisien elastisitas permintaan

dihitung dengan menggunakan rumus :

Persentase perubahan jumlah barang yang diminta

Persentase perubahan harga
Apabila harga suatu barang mengalami perubahanPdarenjadi P1 dan jumlah barang

yang diminta berubah dari Q menjadi Q1, maka rudiatas dapat ditulis sebagai berikut

Jika dari hasil perhitungan elastisitas permintaan angka koefisien elastisitas
menunjukkan hasil :
Ed > 1 disebut elastis
Ed <1 disebut in elastis
Ed =1 disebut unitary elastis
Ed = 0 disebut in elastis sempurna
Ed = disebut elastis sempurna
Perbedaan elastisitas permintaan terhadap berbbmgeam barang atau jasa

dipengaruhi oleh :



2)

3)

4)
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(1) Tingkat kemampuan barang-barang lain untuk menggant barang yang
bersangkutan.

(2) Persentase pendapatan yang dibelanjakan untuk ridratang tersebut.

(3) Jangka waktu analisis.

Elastisitas Silang; yaitu untuk mengukur besarngpekaan atas perubahan permintaan

suatu barang jika tejadi perubahan harga barangRaimus elastisitas silangcfEersebut

adalah sebagai berikut :

Persentasi perubahan jumlah barang X yang damint

Ec =
Persentasi perubahan harga barang Y

Elastisitas Pendapatan; yaitu mengukur besarnyakiaapm terhadap perubahan barang

yang diminta sebagai akibat dari adanya perubaleargpatan. Besarnya elastisitas

pendapatan dapat ditentukan dengan menggunakars rumu

Persentasi perubahan jumlah barang yang diminta.

Persentasi perubahan pendapatan

Elastisitas Harga Penawaran; yaitu persentase geanljumlah barang yang ditawarkan
sebagai akibat perubahan harga barang yang betgangliRumus elastisitas penawaran
tersebut adalah sebagai berikut :

Persentase perubahan jumlah barang yang ditamark

Es =
Persentase perubahan harga

Apabila harga suatu barang mengalami perubaharPdamenjadi B dan jumlah barang

yang ditawarkan berubah daria@nenjadi @, maka rumus diatas dapat ditulis sebagai

berikut :
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2.1.6. Bahan Baku sebagai Faktor Input

Sri Joko (2004) mengemukakan bahwa dalam perusahaauofaktur, bahan baku
merupakan kebutuhan utama dalam proses produksin&aahan baku inilah yang akan
diolah menjadi produk jadi. Untuk itu pengelolaabituhan bahan baku merupakan kegiatan
yang sangat penting bagi perusahaan dalam mengaacikaran proses produksi. Pengelolaan
kebutuhan bahan baku agak berbeda dibandingkanadempgngelolaan barang jadi,
mengingat sifat kebutuhan bahan baku tidak samgashekebutuhan barang jadi yaitu :

1) Kebutuhan bahan baku mempunyai sifat keterganturidependeh terhadap operasi
perusahaan, artinya jumlah dan jenis kebutuhanrbbbh&u sangat tergantung terhadap
jumlah dan jenis produk yang akan dihasilkan oletugahaan. Sedangkan barang jadi
kebutuhannya tidak tergantung sama sekali dengarasipperusahaan karena kebutuhan
barang jadi ditentukan oleh permintaan konsumen.

2) Pola kebutuhan bahan baku yang bersifat lumpyy yagmpunyai pola tidak teratur dan
tidak kontinyu (liskretg, dimana pada suatu saat dibutuhkan dalam jurdaly ypesar
tetapi dilain waktu dibutuhkan sedikit atau bahkadak sama sekali. Sedangkan
kebutuhan barang jadi menunjukkan pola yang kout{sgtiap saat harus selalu tersedia)
tetapi berfluktuasi karena adanya pengaruh acpkshr.

Menurut Sukanto Rekso Hadiprodjo dan Indriyo Gitml&mo (1998), perencanaan
kebutuhan bahan baku penting dilakukan dalamuspatusahaan dikarenakan dengan

terjadinya kekurangan pasokan bahan baku dapatebhahian terhentinya proses produksi,
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sementara dengan persediaan bahan baku yang teekdu menyebabkan pemborosan biaya
operasional perusahaan. Demikian juga dengant&siddahan baku yang tersedia dapat
berpengaruh terhadap kualitas hasil produksi. @bglena itu perlu dilakukan perencanaan
dan pengaturan terhadap bahan baku baik segi kamntaupun kualitasnya.

Dalam rangka cara penyediaan bahan baku, terdapaalternatif cara yang pada
umumnya ditempuh oleh suatu perusahaan yaitu (SwRekso Hadiprodjo dan Indriyo Gito
Sudarmo, 1998) :

1) Pembelian sekaligus seluruh jumlah kebutuhan bbhbhkn, kemudian disimpan di gudang
dan secara bertahap diambil sesuai kebutuhan gatssas produksi.

2) Berusaha memenuhi kebutuhan dasar tersebut dergyabeth berkali-kali dalam jumlah
kecil dalam setiap kali pembelian.

Persediaan bahan baku yang terlalu besar pada spatusahaan dapat
menimbulkan beberapa kerugian antara lain (Agusafh$989) : (i) semakin besarnya biaya
penyimpanan dan pergudangan; (ii) biaya yang ditka untuk pembelian persediaan bahan
baku; (iii) tingginya biaya persediaan bahan balenyebabkan berkurangnya pembiayaan
dan investasi di bidang lain; (iv) penyimpanan yéedglu lama dapat menimbulkan resiko
kerusakan bahan baku; (v) apabila terjadi penurdraaga bahan baku akan menyebabkan
kerugian perusahaan. Sedangkan kelemahan apailamerusahaan mempunyai persediaan
bahan baku terlalu kecil adalah : (i) harga behdmbaku akan menjadi lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan pembelian normal dari perusalyaamg bersangkutan; (ii) apabila
terjadi kelangkaan bahan baku akan mengganggusppsduksi; (iii) frekwensi pembelian

bahan baku semakin besar mengakibatkan meningkatrgkos produksi.
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2.1.7. Pasar Input dan Pasar Output

Pasar input dan pasar output secara fisik mekkaju adanya kesamaan yaitu
sebagai tempat terjadinya interaksi antara pendagli penjual, yang membedakan diantara
keduanya adalah para pelaku dalam pasar tersedd. fasar output perusahaan bertindak
sebagai penjual dan rumah tangga bertindak selpagabelinya, sedangkan di pasar input
yang bertindak sebagai penjual adalah rumah tampgallik faktor produksi dan perusahaan
sebagai pembelinya (Sugiarto et.al.; 2002).

Keseimbangan pasar input tercapai sebagai hasifakdi antara rumah tangga
sebagai penjual dengan perusahaan sebagai perSkebliah perusahaan harus bersaing
dengan perusahaan lain untuk mendapatkan inpentartKondisi ini diwakili oleh bentuk
kurva permintaan industrinya. Sementara perilaku kdgnginan pemilik input diwakili oleh
bentuk kurva penawarannya. Secara grafik keseinamamqpgda pasar input tenaga kerja
digambarkan perpotongan antara kurva permintaam idpngan kurva penawarannya (lihat

Gambar : 2.9).
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Gambar : 2.9
Keseimbangan pada Pasar Input

Upah

.

W /

N,

L L* Jam Tenaga Kerja
per minggu

Sumber : Walter Nicholson (2002).

Pada gambar : 2.9 upah keseimbangan (W*) pada pasaga kerja ditentukan
oleh permintaan (D) dan penawaran (S). Pergespexmintaan menjadi D’ akan
menurunkan upah menjadi W * dan kuantitas tenaga ang diminta dengan L".

Menurut Walter Nicholson (2002) terjadinya pergasekurva permintaan input
pada umumnya dipengaruhi oleh naik turunnya hargégpud yang dihasilkan dan
produktivitas marjinalnya. Sedangkan pergeserarayparan input disebabkan oleh naik
turunnya biaya input, preferensi perusahaan penrgmit dan tingkat kemajuan teknologi.

Keseimbangan pasar produk terjadi pada harga dikgangitas yang diminta sama

dengan kuantitas yang ditawarkan. Dalam sebuahr pase kompetitif keseimbangan ini

ditemukan pada perpotongan kurva penawaran dama kgmmintaan (lihat Gambar 2.10).
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Gambar 2.10
Keseimbangan pada Pasar Output
Harga
(dolar per boks
P Kelebihan S
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Kuantitas
(Jutaan boks per tahun)

Sumber : Samuelson dan Nordhaus (2003).

Pada gambar 2.10 menunjukkan bahwa kondisi késeigan harga dan kuantitas
terjadi pada titik C, dimana kurva permintaan darvi penawaran berpotongan. Pada titik C
tersebut harga keseimbangan sebesar sebesar B plalldboks dan kuantitasnya 12 unit,
kuantitas-kuantitas yang diminta dan ditawarkanasaidak ada kekurangan atau kelebihan,
tidak ada kecenderungan bagi harga untuk naik &taun. Apabila faktor-faktor yang
mendasari permintaan atau penawaran berubah meka @menyebabkan pergeseran-
pergeseran dalam permintaan atau penawaran da ahenabga serta kuantitas keseimbangan

pasar.

2.1.8. Struktur Pasar Input dan Pasar Output
Berdasarkan sifat dan bentuknya pasar dapat dikeskan menjadi dua macam

yaitu pasar dengan persaingan sempupeaféct competitive markRQetlan pasar persaingan
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tak sempurnaifiperfect competitive marRetlenis-jenis pasar yang termasuk golongan pasar
tak sempurna antara lain pasar monopoli, pasaraipgan monopolistik dan oligopoli

(Sugiarto et.al.; 2002; 287).

2.1.8.1.Pasar Input dan Output Persaingan Sempurna

Pada pasar input dan output persaingan sempurrkajmadisasi laba perusahaan dapat
dicapai apabila pengeluaran untuk membeli tambaladun unit input tersebut sama dengan
Value Marginal Produc{VMP) dari input tersebut (Sri Adiningsih; 2003).

Nilai produksi marginal suatu input adalah nilaispa output tambahan yang
dihasilkan dengan menyewa tambahan satu unit itgptentu, yaitu berupa perkalian antara
produksi marginal input tertentu dengan harga pasaabila suatu perusahaan menggunakan
tenaga kerja sebagai input dalam produksinya, reekara matematis nilai produksi marjinal
dapat ditulis sebagai berikut :

VMPL =P x MPL

Dimana :

VMPL : nilai produksi marginal input tenaga kerja
P : harga

MPL : produksi marginal

Pada gambar 2.11 menunjukkan bahwa pada tingkdt Wfadengan menyewa
tenaga kerja sebanyak ©Lmaka perusahaan tidak mendapatkan keuntungan maksi
karena tingkat upah W* lebih kecil dari VMPSelanjutnya pada tingkat upah W* dengan
menyewa tenaga kerja sebesar.Otmaka VMR lebih kecil dari tingkat upah W* sehingga
laba perusahaan dapat ditingkatkan dengan carauragy tenaga kerja dari @imenjadi
OL*. Sehingga perusahaan akan mendapatkan labamakspada saat tingkat upah sebesar

W* dengan menyewa tenaga kerja sebanyak OL*
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Gambar 2.11
Nilai Produksi Marginal
W, VMP
Wi |~ A
W* \ B
0 L L* L2 L

Sumber : Sri Adiningsih (2003; 145)

Pada kasus input tunggair(gle inpu} turunnya ongkos sewa suatu input akan
mengakibatkan permintaan akan input tersebut narera slope nilai produksi marginal
negatif. Untuk kasus dua atau lebih input, penumurfarga input akan menaikan
permintaannya karena : (i) perusahaan akan mersigb&tput yang lebih murah untuk input
lain yang sekarang relatif lebih mahal (efek subst; (i) penurunan harga akan mengurangi
ongkos marginal perusahaan, yang mengakibatkamysikutput dan penyewaan semua
input (Sri Adiningsih; 2003; 147 — 149). Efek sutusi dan efek output secara grafis dapat

dilihat pada gambar 2.12.
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Gambar 2.12
Efek Substitusi dan Efek Output
Pada Pasar Input dan Output Persaingan Sempurna

MC = MC’
Kt |[A
K2 C 1
N Y
Q
0 L L2 L 0 1Q Q2  output
(a) Peta Isoquan b) Keputusan Output

Sumber : Sri Adiningsih (2003; 149)

Pada gambar 2.12 (b) kurva perluasan produksi berge bawah menjadi MC’
sebagai penurunan dari upah tenaga kerja. Konssikyantingkat maksimalisasi laba dari
output naik dari @ menjadi Q. Kondisi maksimalisasi laba (P=MC) terpenuhi p&dgkat
output yang lebih tinggi. Sedangkan pada gambar 24) kenaikan output akan
mengakibatkan lebih banyak tenaga kerja yang daniAtianya efek substitusi dan output
akan mengubah permintaan input ke titik C dimanagahaan menghasilkan output sebesar
Q2. Kedua efek yang bekerja menaikan jumlah tenaggm k@ng diminta sebagai respons

terhadap penurunan tingkat upah.

2.1.8.2. Pasar Input Persaingan Sempurna dan Pasar Output
Persaingan Tidak Sempurna

Perusahaan yang menyewa input dari pasar persasgjapurna tetapi menjual

outputnya di pasar persaingan tidak sempurna, maksiasi laba tercapai dengan cara
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menyewa tambahan input sampai titik dimana MRP tirgauma dengan tingkat sewa input
tersebut. Secara matematis dapat dituliskan sebag&ut (SriAdiningsih; 2003 : 151) :

MRPL = MR. MPL =W

Dimana :

MRPL . penerimaan produksi marginal input tenaga kerja
MR . penerimaan marginal

MPL . produksi marginal

W . sewa/ upah

Apabila MRR lebih besar dari tingkat upah, maka laba perusatiapat dinaikkan
dengan meningkatkan jumlah permintaan tenaga ka&kgn tetapi apabila MRHebih besar
dari tingkat upah berarti sudah terlalu banyak gan&erja yang gunakan. Pada kondisi
demikian laba perusahaan dapat dinaikkan dengagureemgi jumlah tenaga kerja.

Gambar 2.13
Efek Substitusi dan Efek Output pada Pasar Input

Persaingan Sempurna dan Pasar Output Persaingan
Tidak Sempurna

MC MC

0 L L2 L 0 1QQ2  output
(a) Peta Isoquan b) Keputusan Output

Sumber : Sri Adiningsih (2003; 152)
Pada pasar input persaingan sempurna dan paspat parsaingan tidak sempurna,

perubahan upah juga mengakibatkan efek substiusioutput. Jumlah kedua efek ini akan
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menentukan apa yang terjadi pada kuantitas tenaga ¥ang diminta. Pada gambar 2.13.(a)
penurunan upah akan mengakibatkan kombinasi inptimom bergeser dari titik A pada
isokuan Q menjadi titik B sebagai akibat efek substitusi damput. Pada gambar 2.13. (b)
output yang memaksimumkan laba mula-mula adaladi®ana MR = MC. Penurunan upah
akan menggeser kurva MC ke bawah menjadi M@®ada MC’, output yang
memaksimumkan laba baru adalale @an output ini akan diproduksikan dengan
menggunakan kombinasi input C yang terlihat pachabga 2.13. (a).

Efek substitusi dan efek output bekerja dalamh ayrang sama mengakibatkan
kenaikan tenaga kerja sebagai respon penurunan Gegdlagai konsekuensinya perusahaan
yang bertindak sebagai price taker dalam pasargéerierja akan mempunyai kurva
permintaan tenaga kerja yang mempunyai slope tiedélirva ini akan terletak pada
kombinasi upah dan tenaga kerja dimana kondisi yaegaksimumkan laba dicapai apabila

MRPL. = MR x MR = W.

2.1.9. Struktur Pasar Bahan Baku Kayu Jati dan Produk
Mebel

Kayu jati merupakan bahan baku utama yang digunak&n pengusaha mebel di
Jawa Tengah. Produksi kayu terbesar dikuasasi mégfara melalui Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) Perum Perhutani (Jawa) dan Inhuthoa( Jawa). Kebijakan pemerintah
yang hanya memberikan kewenangan kepada Perum t&arluntuk mengatur penjualan
kayu jati baik kayu jati yang ditanam rakyat mauplinhutan Perum Perhutani. Hal ini
dengan sendirinya menciptakan hambatan bagi pglalaku lain (pedagang kayu) untuk ikut

dalam tataniaga kayu jati. Pada kondisi ini dapkaitdkan bahwa struktur pasar input kayu
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jati dikategorikan sebagai pasar monopoli karenayaaterdapat satu perusahaan dan
sekaligus berperan sebagai penentu harga. Widyammnet.al. (2002) mengemukakan bahwa
dalam praktek penjualannya, kebijakan Perum Pemhuiajuga memunculkan diskriminasi
terhadap pembeli atau konsumen kayu jati; dimarnanwe kayu jati yang dapat diakses
kelompok pengrajin sangat tergantung volume pdajudangsung serta jenis kayu jati
dengan kualitas yang rendah. Sehingga untuk memenuatutan kualitas produk para
pengrajin harus menanggung berapapun harga yaetamkan oleh pedagang kayu yang
memperoleh kayu melalui sistem lelang.

Dalam hal demikian sangat kecil kemungkinannya paeagrajin mebel dapat
mengakses secara langsung bahan baku kayu jatiPdstim Perhutani; artinya untuk
mendapatkan bahan baku kayu jati para pengrajinshiaerhadapan dengan para pedagang
kayu atau bakul kayu. Pada kondisi demikian mak&str pasar bahan baku kayu jati dapat
diklasifikasikan sebagai pasar persaingan mondpolidasil penelitian Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Propinsi Jawa Tengah dan UKSWdga{@2002) mengemukakan bahwa
sebagian besar kebutuhan kayu jati bagi industheindi Kabupaten Jepara dan Kabupaten
Sukoharjo diperoleh dari pedagang kayu yang beaitadaerah setempat.

Pada sisi lain pemasaran produk mebel dari Jawganheselain ditujukan untuk
pemasaran dalam negeri juga untuk tujuan ekspogamdenegara Eropa dan Amerika
merupakan wilayah yang paling dominan bagi produdpk mebel dari Jawa Tengah. Jenis-
jenis produk mebel terdiri atas produk interidm@ri, kursi, meja) daoutdoorataugarden
furniture. Dilihat dari jumlah populasi industri kecil danenengah mebel dan cakupan
pemasarannya maka struktur pasar produk mebel dédqegorikan pada pasar persaingan

monopolistik.
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Sri Adiningsih  (2003); ciri pasar persaingan morigbié ditandai dengan
banyaknya jumlah penjual di pasar dan tidak adabasan bagi perusahaan untuk keluar
masuk pasar, tetapi setiap perusahaan mampu memkgrooutput yang sedikit berbeda
dengan output lainnya (kekuatan monopolis), meskipuoduksi tersebut dapat saling
menggantikan. Kondisi keseimbangan pasar dalankgapgndek dicapai apabilmarginal
costsama denganmarginal revenudMC = MR). Sedangkan dalam jangka panjang setiap
perusahaan dalam pasar persaingan monopolistikahemgndapatkan keuntungan normal
(tidak memperoleh keuntungan ekonomi) seperti yaegadi pada pasar persaingan

sempurna.

2.1.10.Pengertian Industri Kecil dan Menengah

Berdasarkan Undang-undang Nomor 9 Tahun 1995 ngntesaha kecil didefinisikan
sebagai kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh pessgan atau rumah tangga maupun suatu
badan bertujuan untuk memproduksi barang ataupa gatuk diperniagakan secara komersial
yang memiliki :

a) Kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,a(Ratus Juta Rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha atau;
b) Hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.0000@@)- (satu milyar rupiah).

Inpres Nomor 10 Tahun 1999 tentang PemberdayaamaUd#enengah menyebutkan
bahwa usaha menengah adalah memiliki kekayaarmdetsh besar dari Rp. 200.000.000,- (Dua
Ratus Juta Rupiah) sampai dengan paling banyat GR@00.000.000,- (Sepuluh Milyar Rupiah).

Keputusan Menteri Perindustrian dan PerdaganganN&hor 257/ MPP/Kep/7/1997

tentang Penyusunan laporan Perkembangan Industil #@n Menengah menyebutkan bahwa
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yang dimaksud dengan Industri Kecil dan Menengadladsemua perusahaan industri dengan
nilai investasi perusahaan seluruhnya sampai deRyan5.000.000.000,- (lima milyar rupiah)
tidak termasuk nilai tanah dan bangunan tempatausah

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kriteria induecil dan menengah didasarkan pada
penggunaan jumlah tenaga kerja yaitu industri mikeomiliki tenaga kerja 1 s/d 4 orang, industri
kecil 5 s/d 19 orang, industri menengah 20 s/ér@®g dan industri besar memiliki tenaga kerja
diatas 100 orang (Rencana Induk Pengembangan tnd{estii dan Menengah, Depperindag
Tahun 2002-2004).

Pengertian industri kecil dan menengah yang digamadalam penelitian ini adalah
mengacu kriteria dari Badan Pusat Statistik yaitgi&tan ekonomi yang dilakukan oleh
perseorangan atau badan, bertujuan memproduksidharatuk diperniagakan secara komersial
dengan penggunaan jumlah tenaga kerja sebagauberik
1) Industri Kecil : 5-19 orang
2) Industri Menengah : 20 — 99 orang

Penggunaan kriteria ini didasarkan pertimbangatippeangan yang menyangkut
karakteristik usaha dan spesifikasi produk dayiesdyang diteliti serta banyak melibatkan tenaga

kerja (abour intensif dan membutuhkan keahlian/skill dalam proses ksidya.

2.2.Penelitian Terdahulu

Indah Susilowati (1991) melakukan penelitian memgeampak modernisasi perahu
nelayan di Kabupaten Pemalang. Pada salah satisaamna dilakukan estimasi keseimbangan
harga dan kuantitas ikan sebelum dan sesudah msal&rperahu nelayan dilaksanakan. Data

yang digunakan adalaiime seriesdengan variabel penjelas yang digunakan adalajahéian
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secara agregat (LTPFI), upaya menangkap ikan (L)TIk&mungkinan menangkap ikan (LCPI),
datalag kuantitas penawaran dan permintaan ikan (LTIQS1LLddQD1), harga komoditas ikan
lainnya (LTIPS)Jag dari harga agregat ikan (LTPFI1) dan pendapakaeita (LTIY).

Model analisa yang digunakan adalah persamaantamdengan metod&vo stage least
square(2SLS) dengan fungsi estimasi sebagai berikut :

Fungsi penawaran :

LTIQS =f (LTPFI), LTIFE, LCPI, LTIQS1).

Fungsi Permintaan :

LTIQD =f (LTPFI, LTIPS, LTPF1, LTIQD1, LTIY)
Fungsi Keseimbangan :

LTIQS = LTIQD

Hasil kesimpulan dari harga keseimbangan pasardkd&abupaten Pemalang adalah P*1
= 0,158 per unit dan Q*1 = 0,146 unit.

Yusup Kristianto (1997); meneliti mengenai pengananga kayu bulat pinus, harga kayu
bulat sengon, jumlah industri, pendapatan perkapitai tukar rupiah, tingkat suku bunga dan
harga jual kayu olahan terhadap permintaan kayathpihus di Jawa Tengah. Penelitian ini
menggunakan data time series 1984-1996 dan modksiamegresi berganda dengan Uji F secara
simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hafgeyu bulat pinus, jumlah industri,
pendapatan perkapita, nilai tukar rupiah dan h&eya olahan berpengaruh terhadap permintaan
kayu bulat pinus. Sedangkan tingkat suku bungahdaga kayu bulat sengon tidak berpengaruh
terhadap jumlah permintaan kayu bulat pinus di Jagrayah.

Joko Susanto (1999); melakukan penelitian tentaagpadk perubahan harga kayu

glondong terhadap kinerja industri besar dan sedamg lapis di Indonesia. Penelitian ini
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menggunakan data sekunder dari sumber BPS yangutigerusahaan besar dan sedang dalam
industri kayu lapis tahun 1981 — 1995. Metode arsajiang digunakan adalah analisis regresi dari
model koreksi kesalahan dan analisis korelasi. Abafivariabel yang mewakili dalam penelitian

ini adalah jumlah produksi kayu lapis, laba dangpenaan dari masing-masing adalah jumlah

kayu lapis yang dihasilkan, nilai kayu lapis dikugabiaya input dan pengeluaran untuk tenaga
kerja dan nilai produksi kayu lapis. Dari hasil pittan menunjukkan bahwa kenaikan harga kayu
glondong akan menurunkan jumlah penggunaan kayadgltg oleh industri besar dan sedang
kayu lapis baik dalam jangka pendek maupun jangkgapg. Dalam jangka pendek maupun

jangka panjang kenaikan harga kayu glondong akaruraekan jumlah produksi kayu lapis pada

industri besar dan sedang kayu lapis. Kenaikanahkayu glondong dalam jangka pendek akan
menurunkan perolehan laba indusri besar dan sddgnglapis. Sedangkan dalam jangka panjang
kenaikan harga kayu glondong akan menyebabkan yaikerolehan laba industri tersebut.

Disamping itu dengan adanya kenaikan harga kayadgiog akan mengakibatkan kenaikan

penerimaan industri besar dan sedang kayu lapis daam jangka pendek maupun jangka
panjang.

Sugiyarto (1999); meneliti mengenai pengaruh Industebel/ Ukir Jepara terhadap
kesempatan kerja dengan menggunakan data time 4888 — 1997. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi berganda dengan metQdédinary Least SquareVariabel-variabel bebas yang
diteliti terdiri atas nilai produksi, upah dan pehgran untuk tenaga kerja. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa peningkatan nilai produksi danipgkatan pengeluaran untuk tenaga kerja
akan meningkatkan permintaan tenaga kerja. Sedangkaingkatan upah tenaga kerja akan

menurunkan permintaan terhadap tenaga kerja.



64

Kishor Sharma (2000) meneliti tentang pertumbuh&sper di India. Model yang
digunakan untuk mengestimasi data adalah persasiamitan dengan metodevo Stage Least
Square(2SLS). Data yang dianalisis adalah datee serieperiode 1970 — 1998. Bentuk model
analisis yang digunakan adalah sebagai berikut :

Fungsi Permintaan Ekspor :

XD =f (ER, Px/Pw, Wy, LX)

Dimana :

ER = Nilai tukar rupee

Px/Pw = Rasio harga ekspor India terhadap hargpogldunia
WY = GDP dunia

LXD = Lag permintaan ekspor

Fungsi Penawaran Ekspor :

YD  =f (Px/P, . FDI, INF, LXS, t)

Dimana :

Px/P = Rasio harga ekspor terhadap harga domestik
Db = Permintaan domestik

FDI = Investasi asing langsung

INF = Infrastruktur

LXs = Lag penawaran ekspor

t = trend waktu

Hasil analisis menunjukkan bahwa permintaan eképdia mengalami peningkatan pada
saat harga ekspornya turun dalam kaitannya demg@a-harga ekspor dunia. Apresiasi riil mata
uang rupee mempunyai efek yang merugikan terhadgpatan ekspor India. Sedangkan untuk
penawaran ekspor mempunyai hubungan positif derfgaga ekspor relatif domestik; dan
permintaan domestik yang lebih tinggi menurunkanaperan ekspor. Untuk investasi asing
langsung secara statistik tidak berpengaruh signikehadap kinerja ekspor meskipun koefisien
variabel investasi asing langsung (FDI) mempunydumgan yang positif terhadap penawaran

ekspor.
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Richard Patty (2000) meneliti tentang permintaan ganawaran rumah sederhana di
Propinsi Jawa Barat. Model yang digunakan untuk gestimasi data adalah model persamaan
simultan dengan metodevo stage least squaf@SLS). Bentuk model analisis yang digunakan
sebagai berikut :

Fungsi Permintaan :

Qd=0o+ a1K+ a2l + a3LO+p

dimana :

K = realisasi kredit

I = PDRB per kapita

LO = penduduk yang bekerja di luar sektor konstruks

Fungsi Penawaran :
5

Qs =Po+ PB1K+ B2LK + B3E +B4U +[BsR +1

dimana :

K = realisasi kredit

LK = penduduk yang bekerja di sektor konstruksi
E = kapasitas listrik

U = pengangguran

R = panjang jalan

Persamaan Keseimbangan :
Qd =Qs

Hasil analisa menyimpulkan bahwa dari sisi pera@nt PDRB per kapita dan jumlah
penduduk yang bekerja di luar sektor konstrukspbegaruh positif, sedangkan harga realisasi
kredit berpengaruh secara negatif terhadap peramnamah. Pada sisi penawaran harga realisasi
kredit , jumlah penduduk yang bekerja di sektordtarksi, kapasitas listrik yang terjual dan
panjang jalan berpengaruh positif terhadap penawawmmnah sederhana, sedangkan tingkat

pengangguran berpengaruh secara negatif terhadap/aean rumah.
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Abdul Sulhadi (2001); meneliti mengenai dinamikeustri mebel Jepara di tengah gejolak
nilai tukar rupiah. Dalam penelitian ini menggunakanalisis SWOT dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa menurunnya nilai tukar rupiah eahharga jual produk mebel di pasaran
ekspor semakin murah. Meningkatnya nilai ekspodpkomebel kayu menyebabkan intensitas
persaingan terhadap produk mebel semakin meningkag ditandai dengan adanya “perang
harga” oleh pengusaha local. Persaingan hargaeniyebabkan kondisi industri mebel semakin
memburuk jika dipandang dari sudut kemampulabaadudtri mebel Jepara masih berpeluang
untuk memanfaatkan pangsa pasar internasional.

Otniel P S Moeda (2001) meneliti mengenai evolugister Industri Perabotan dan
Perlengkapan Rumah Tangga dari Kayu di Kabupatgarde Klaten dan Sukoharjo dengan
menggunakan analisa kualitatif. Hasil penelitiainni@nyimpulkan bahwa kebijakan perdagangan
dan industrialisasi di Indonesia hendaknya diarahg&asuai dengan kondispen tradeyang
sedang berkembang secara global, karena itu dikaerlpeningkatan dalam keunggulan bersaing
(competitive advantage

Taufig (2001) menganalisis mengenai permintaan mlmawaran komoditas kopi (Studi
Kasus Komoditi asal Sumatera Selatan). Model draleng digunakan untuk mengestimasi data
adalah persamaan regresi berganda dengan menggunad@el permintaan dan penawaran
dinamis sebagai berikut :

Fungsi Permintaan domestik dan iternasional :

Qkdt =vo + vlPkd + v2 Pt + v3Y + v4 L + v5 Qkdt-1
Qkit =jO + j1 Pkd + j2 Pi + j3e + j4 Qkit-1

Fungsi penawaran :

Qst =z0 + z1 Pkt* + z2 Pt + z3 Qst-1.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga barangtgubi dan lag permintaan domestik
berpengaruh secara signifikan terhadap permintapndomestik. Sedangkan faktor-faktor yang
berpengaruh secara signifikan terhadap permintaanikternasional adalah nilai tukar dan lag
permintaan internasional. Variabel yang berpengaedara nyata terhadap penawaran kopi adalah
lag penawaran, sedangkan harga kopi dan hargadedtlerpengaruh nyata. Respon permintaan
dan penawaran kopi bersifat inelastis; artinya mahvasih diperlukan perbaikan teknologi pasca
panen dan penyimpanan agar stabilitas harga bjsanta.

Penelitian yang dilakukan Karsidi (2002) mengamalimengenai faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap permintaan dan penawaran sedarhana di Kota Semarang. Model yang
digunakan untuk mengestimasi data adalah modelap@@n simultan. Analisis model
menggunakan regresi linear berganda dengan metealestage least squar@SLS). Bentuk
persamaan permintaan dan penawaran yang digundk&aha
Qd =a 0+ o 1 PRICE +a 2 INCOME +a 3 RATE +a 4 RENT +a 5 CBD +|li
Qs =0 + B1 PRICE +32 CREDIT +B3 COST +34 TAX + yi
Persamaan Keseimbangan :

Qd =Qs

Hasil analisa pada tingkat signifikan = 5 persen, menunjukkan bahwa variabel harga
rumah sederhana (PRICE) berpengaruh secara samitdérhadap permintaan dan penawaran
rumah sederhana. Variabel pendapatan konsumen (UNE}Oharga sewa rumah (RENT) dan
jarak antara lokasi perumahan dan pusat kegiatém ©BD) berpengaruh secara signifikan
terhadap permintaan rumah (Qd). Variabel fasilieslit pemilikan rumah (CREDIT) dan biaya
produksi per unit (COST) berpengaruh secara slgmifiterhadap penawaran rumah sederhana
(Qs). Adapun variabel yang tidak signifikan terhagarmintaan dan penawaran rumah sederhana

adalah pajak penjualan (TAX), tingkat suku bungaedk rumah (RENT) dan harga sewa
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(RATE). Pada sisi permintaan, variabel harga rusedierhana merupakan variabel yang paling
elastis terhadap permintaan dengan koefisien glasti sebesar — 4,2. Sedangkan pada sisi
penawaran variabel yang paling elastis adalahitisikredit pemilikan rumah dengan koefisien
elastisitas sebesar 17,7.

Keseimbangan pasar untukal estatedi Kota Semarang terjadi pada saat harga Rp.
68.041.942 dan kuantitas sebanyak 93 unit rumakorRendasi yang dikemukakan dari penelitian
ini adalah adanya pengaturan kebijakan pemberiailitda kredit, suku bungan dan pajak
penjualan rumah beserta Bea Perolehan Hak atas BamaBangunan (BPHTB).

Yonathan Kakisina (2003) meneliti mengenai faketbr yang mempengaruhi
permintaan minyak tanah sektor rumah tangga di ISatiatiga. Model analisis yang digunakan
untuk mengestimasi data adalah model regresi béagdengan metod@rdinary Least Square
(OLS). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bathaega minyak tanah dan harga kayu bakar
berpengaruh negatif terhadap jumlah minyak yangindansektor rumah tangga. Pendapatan
konsumen dan harga Elpiji berpengaruh positif @apapermintaan minyak tanah. Elastisitas
harga minyak tanah menunjukkan inelastis sebes@r0859, elastisitas pendapatan 5,46007,
elastisitas Elpiji 0,004 dan elastisitas silangikkbgikar — 0,022.

Erry Raharjono (2004); meneliti tentang factor-takyang mempengaruhi permintaan
pasar kayu bulat pinus yang dihadapi Perum Perhut@nhl Jawa Tengah. Model yang digunakan
untuk mengestimasi data adalah model analisis Regmeear Berganda yang ditransformasikan
dalam model logaritma natural.

Hasil analisa pada tingkat signifikar= 5 persen menunjukkan bahwa variable harga kayu
bulat pinus, jumlah pabrik / industri pengolah kaynus, pendapatan perkapita dan nilai tukar

rupiah berpengaruh secara signifikan terhadap pémam kayu bulat pinus. Adapun harga kayu



69

sengon, harga sawn timber dan harga ekspor firggetr fidak berpengaruh signifikan terhadap
permintaan kayu bulat pinus.

Moechamad Nasir (2004); meneliti tentang faktotdakyang berpengaruh terhdap
permintaan mie instan Indomie dan komoditas terlial{ota Kecamatan Kabupaten Sukoharjo.
Model analisis yang digunakan untuk mengestimasa geenelitian ini adalah regresi linear
berganda dengan model permintaan statik yang twiahnsformasikan dalam bentuk double
logaritma sebagai berikut :

LQind = LBO +B1 LHind +p2 LHspr +B3 LHsari +34 LHsIm +
5 LHabc +p6 LHpres 37 LHnss H{38 LHstmt +
B9 LH ssbl +310 LHkcp +p11 LHtlr +B12 Linc +
B13 usia-Krt + p

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permintaan nmstan Indomie di Kecamatan
Kartosuro, Grogol dan Sujoharjo adalah inelastis dariabel bebas yang berpengaruh secara
signifikan terhadap permintaan mie instan Indondi@ah pendapatan.

Siti Saadah (2005); meneliti tentang model persamsianultan untuk menganalisis
permintaan dan penawaran komoditas beras di In@dondgntuk mengestimasi data digunakan
model analisis persamaan simultan dengan alasamabpdérmintaan, penawaran dan harga beras
merupakan kekuatan yang saling terkait secara @mulan dinamis dalam suatu sistem. Model
ekonometrika yang dibangun merupakan model simwtamg menggunakan data deret waktu
pada periode pengamatan tahun 1971-1998 dengargmaign metodéwo Stage Least Square
(2SLS). Spesifikasi empiris model permintaan damaparan dalam penelitian ini adalah :

Qdt = 0o + a1Y 1t + 02Y 2t+ a3Y 3t + 04Y 4t + A5Y 5t + [

Qst = Po + B1X1t + B2X2t+ B3X3t+ BaX4at + B5X5t+ (6Qst-1 + L2
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dimana :

X1 : harga dasar gabah kering giling
X2 : harga urea

X3 : harga pestisida

X4 : harga beras eceran
X5 : upah

Y1l : harga jagung

Y2 : harga terigu

Y3 : pendapatan

Y4 : penduduk

Y5 : harga eceran beras

Berdasarkan hasil estimasi secara simultan umidtel permintaan dan penawaran maka
faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikashadap penawaran adalah harga dasar gabah,
upah, harga pupuk dan pestisida. Adapun faktor ysewara signifikan berpengaruh terhadap

permintaan adalah harga jagung pipilan, pendappatartah penduduk dan harga eceran beras.

2.3. Kerangka Pemikiran Teoristis
Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori daerdpeb pengalaman dari peneliti

terhahulu yang secara substansial mempunyai kesab@k dalam kajian teori maupun model

analisis yang digunakan, maka untuk keperluan gemrelni disusun kerangka pemikiran teoristis
sebagai berikut :

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah bahan bakyulkjati yang diminta oleh industri
kecil dan menengah mebel adalah harga bahan baku j&#, harga output dan tingkat
pendapatan. Meningkatnya harga bahan baku kaym@tyebabkan jumlah bahan baku kayu
jati yang diminta oleh industri kecil dan menengaébel akan menurun. Sebaliknya, dengan
menurunnya harga bahan baku kayu jati menyebapkatah bahan baku kayu jati yang
diminta oleh industri kecil dan menengah mebel akaningkat. Berdeda halnya dengan harga

output dan tingkat pendapatan; dimana dengan naikyga output (produk mebel) dan
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tingkat pendapatan yang diperoleh dari hasil usihtadang permebelan akan menyebabkan
naiknya jumlah bahan baku kayu jati yang diminteeka industri kecil dan menengah mebel
cenderung untuk memanfaatkan peluang pasar padeha@agm output naik dan ekspektasi
terhadap keuntungan.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah bahan bakyuljati ditawarkan oleh perusahaan
produsen/pedagang kayu adalah harga bahan bakujdaybiaya input, kapasitas produksi
dan pajak penjualan. Meningkatnya harga bahan bekyu jati akan menyebabkan
meningkatnya jumlah bahan baku kayu jati yang dithan. Sedangkan untuk biaya input
merupakan biaya operasional yang ditanggung oledbdysen/ pedagang kayu dalam
penyediaan bahan baku kayu jati, sehingga denganingk@tnya biaya input akan
menyebabkan menurunnya jumlah bahan baku kaywyaaty ditawarkan. Perhitungan biaya
input oleh produsen/ pedagang kayu tersebut jugaitdan dengan keuntungan yang akan
diperoleh dan permodalan usaha yang dimiliki. Datamgka memperoleh keuntungan yang
maksimal, produsen/ pedagang kayu akan meningk&aasitas produksinya secara optimal
dengan ditunjang mesin/ peralatan yang dimiliki danaga kerja. Dengan meningkatnya
kapasitas produksi tersebut maka jumlah bahan kaya jati yang ditawarkan kepada industri
kecil dan menengah mebel semakin meningkat. Paitldasi, besar kecilnya jumlah bahan
baku kayu jati yang ditawarkan juga dipengaruhinopajak penjualan karena merupakan
beban kewajiban yang harus ditanggung oleh produsedagang kayu, meskipun dalam
prakteknya pajak tersebut juga dibebankan kepadaukoen (industri kecil dan menengah
mebel) melalui penetapan harga atas bahan bakuj&ayang ditawarkan. Sehingga dengan
meningkatnya pajak penjualan yang ditanggung olgitodusen/ pedagang kayu akan

menyebabkan menurunnya jumlah bahan baku yangatitaw.
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Secara skematis kerangka pemikiran teoritis damefitian ini dapat dilihat pada Gambar :

2. 14,

Gambar: 2. 14

Kerangka Pemikiran Teoristis
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2.4. Hipotesis
Berdasarkan pada kerangka pemikiran teoristis hatsmaka hipotesis yang dikemukakan
dalam penelitian ini sebagai berikut :
2.4.1. Sisi Permintaan
1) Harga bahan baku kayu jati mempunyai pengaruh meggtadap jumlah bahan baku
kayu jati yang diminta.
2) Harga output mempunyai pengaruh positif terhadaggh bahan baku kayu jati yang
diminta.
3) Tingkat pendapatan mempunyai pengaruh positif tegpgumlah bahan baku kayu jati
yang diminta.
2.4.2. Sisi Penawaran
1) Harga bahan baku kayu jati mempunyai pengaruhiptaibadap jumlah bahan baku
kayu jati yang ditawarkan.
2) Biaya input mempunyai pengaruh negatif terhadagghrbahan baku kayu jati yang
ditawarkan.
3) Kapasitas produksi mempunyai pengaruh positif gapgumlah bahan baku kayu jati
yang ditawarkan.
4) Pajak penjualan mempunyai pengaruh negatif terhagaah bahan baku kayu jati

yang ditawarkan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Definisi Operasional Variabel

Beberapa definisi operasional variabel dalam asgtiermintaan dan penawaran kayu jati

sebagai bahan baku industri mebel di Jawa Tengalatadebagai berikut :

a.

Jumlah Bahan Baku Kayu Jati yang diminta; adalah besarnya jumlah kayu jati yang dibeli
oleh perusahaan industri kecil dan menengah medms pahun 2004 dengan satuan ukuran
meter kubik.

Jumlah Bahan Baku Kayu Jati yang ditawarkan; adalah besarnya jumlah kayu jati yang
dijual oleh produsen/ pedagang kayu pada tahun 880dgan satuan ukuran meter kubik.
Bahan Baku Kayu Jati adalah jenis kayu jati dalam bentuk gelondongam)(lgang
digunakan sebagai bahan baku untuk memproduksi Inpetola tahun 2004 dengan satuan

ukuran meter kubik.

. Harga Bahan Baku Kayu Jati; dari sisi permintaan harga bahan baku kayu jatiadidharga

yang dibayar oleh industri kecil dan menengah melet pembelian bahan baku kayu jati
gelondongan pada tahun 2004 dengan satuan ukypahryper meter kubik. Sedangkan dari
sisi penawaran, harga bahan baku kayu jati adadedhpenjualan atas bahan baku kayu jati
gelondongan oleh produsen/ pedagang kayu pada gflii4hdengan satuan ukuran rupiah per
meter kubik.

Harga output; adalah harga rata-rata penjualan pada tahun 2@84jenis produk mebel
utama (dominan) hasil produksi perusahaan indistil dan menengah mebel yang bahan

bakunya menggunakan kayu jati, dengan satuan mkupgah per buah.
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Tingkat Pendapatan; adalah jumlah keuntungan yang diterima oleh p&asaindustri kecil
dan menengah mebel pada tahun 2004 sebagai akibaikiivitas kegiatan usaha di bidang
permebelan; dengan satuan ukuran rupiabh.

Biaya Input; adalah biaya operasional yang di keluarkan olebga¢raan produsen/ pedagang
kayu pada tahun 2004 dalam penyediaan bahan bakuj&a yang meliputi biaya angkutan,

retribusi, biaya pengolahan dan upah tenaga kdgjagan satuan ukuran rupiah.

. Kapasitas Produksi; adalah kemampuan maksimal berproduksi atau pergrediahan baku

kayu jati oleh produsen/ pedagang kayu pada tab0d 2ntuk memenuhi kebutuhan industri
kecil dan menengah mebel dan kegiatan industrigyerdn lainnya; dengan satuan ukuran
meter kubik.

Pajak penjualan, adalah besarnya pembayaran pajak yang dilakukah perusahaan
produsen/ pedagang kayu atas penjualan bahan bgkuyati pada tahun 2004; dengan satuan

ukuran rupiah.

3.2. Jenis dan Sumber Data.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddhta primer dan data sekunder. Data

primer diperoleh dari penelitian lapang di daerahts produksi industri kecil dan menengah

mebel yaitu Kabupaten Jepara, Kabupaten Klatenupaien Sukoharjo, Kabupaten Rembang,

Kabupaten Blora dan Kabupaten Sragen. Sedangkaa dakunder diperoleh dari

instansi/asosiasi/ lembaga seperti Dinas Perindasttan Perdagangan Propinsi Jawa Tengah,

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDAn$irdawa Tengah, Perum Perhutani

Unit | Jawa Tengah, Badan Pusat Statistik Propllasva Tengah, Badan Pusat Statistik di

beberapa Kabupaten di Jawa Tengah, Dinas/Kantog yaembidangi sektor industri dan
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perdagangan di Kabupaten/Kota, Asosiasi Permebkidonesia (ASMINDO) Komda Jawa
Tengah, Kamar Dagang dan Industri (KADIN) DPD Jawagah dan Perguruan Tinggi.
Jenis data primer yang diperlukan untuk analialard penelitian ini meliputi :

1. Harga bahan baku kayu jati dan bahan baku kaguyai

2. Jumlah Pendapatan yang diperoleh perusahaan inklestrdan menengah mebel

3. Modal usaha yang dimiliki oleh perusahaan indscil dan menengah mebel

4. Jumlah tenaga kerja yang bekerja pada perusahdastinkecil dan menengah mebel

5. Kapasitas produksi perusahaan produsen/ pedagaag baku kayu

6. Biaya input yang dikeluarkan oleh perusahaan wedupedagang untuk penyediaan bahan
baku kayu

7. Harga produk mebel yang bahan bakunya menggunaisanjti.

8. Jumlah penjualan produk mebel yang bahan bakunyggo@akan kayu jati.

9. Jumlah pengeluaran untuk pembayaran pajak penjudddnperusahaan produsen/ pedagang
bahan baku kayu

10.Data-data primer lainnya yang secara kualitatifatlagigunakan untuk mendukung analisis
data kuantitatifnya seperti tingkat pendidikan pesaia, pengalaman berusaha, fasilitas usaha
yang pernah diperoleh dari pemerintah, jenis dam @doduksi, kualitas produksi, kegiatan
promosi dan sebagainya.

Sedangkan data sekunder yang dikumpulkan untuldokemmg analisis dalam penelitian

ini meliputi :

1. Pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah

2. Perkembangan investasi Penanaman Modal Asing (Pi&%) Penanaman Modal Dalam

Negeri (PMDN) di Jawa Tengah
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3. Pertumbuhan sektor industri pengolahan di Jawadreng

4. Perkembangan industri kecil dan menengah di Jawgale

5. Perkembangan ekspor mebel Jawa Tengah

6. Potensi produksi kayu jati dan kayu rimba di Jawagah

7. Jumlah industri kecil dan menengah mebel pada bphekabupaten yang merupakan sentra
produksi mebel di Jawa Tengah

8. Sarana dan prasarana penjunjang pengembanganrimdeisel di Jawa Tengah

9. Hasil-hasil penelitian, laporan, tulisan yang tafigbublikasikan dan buku-buku referensi.

10. Data sekunder lainnya yang terkait dengan subspemslitian ini.

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh industcil dan menengah mebel di Jawa
Tengah. Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usahaiasia (KBLI) tahun 2000 industri mebel
ini masuk dalam kode industri_: 3610faitu industri yang mencakup usaha pembuataritfwrn
dari kayu untuk rumah tangga dan kantor, seperfanteirsi, bangku, tempat tidur, lematri, rak,
kabinet, penyekat ruangan dan sejenisnya. Berdasa&ta Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Propinsi Jawa Tengah (2003) jumlah industri mekalaskecil dan menengah (termasuk industri
rumahtangga) sebanyak 8.183 unit usaha.

Mengingat jumlah populasi industri kecil dan meysn mebel di Jawa Tengah sangat
besar, maka dalam penelitian ini hanya difokuskadappopulasi industri kecil dan menengah
mebel dengan status formal; artinya mereka telamihke legalitas usaha/ perijinan usaha dari

Dinas/ kantor yang membidangi sektor industri damdpgangan di Kabupaten/ Kota seperti
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kepemilikan Tanda Daftar Perusahaan (TDP), ljin Hasdndustri (IUl), Surat ljin Usaha
Perdagangan (SIUP), Tanda Daftar Industri (TDif, Gangguan (HO).

Dengan pertimbangan faktor biaya, waktu dan jal@kasi, dalam penelitian ini
difokuskan pada enam daerah yaitu Kabupaten Jejatapaten Klaten, Kabupaten Sukoharjo,
Kabupaten Rembang, Kabupaten Blora dan Kabupatayes.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ggemakan sampel stratifikasi
(stratified samplinyy yang didasarkan pada kriteria Badan Pusat Skatimng mengelompokkan
industri kecil dan menengah dalam strata atas dpsaggunaan jumlah tenaga kerja yang
dipekerjakan. Untuk penetapan jumlah sampel imdikstil dan menengah mebel pada masing-
masing strata di lokasi/daerah penelitian ditentugacara proporsional, sehingga dari populasi
yang ada dapat terwakili. Berdasarkan data tab04 p@da Dinas Perindustrian dan Perdagangan
di enam Kabupaten yang merupakan sentra produkselmerdapat jumlah populasi sebanyak
457 unit usaha. Dalam penetapan jumlah sampegacel pada pendapat Slovin (dalam Husein
Umar; 2004) dengan menggunakan rumus sebagai beriku

N
1+Né&
= ukuran sampel
N = ukuran populasi
= persen kelonggaran ketidaktelitian karkesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditoleauatiinginkan.
Dengan menggunakan rumus tersebut, karena jurofaigsinya sebanyak 457 unit usaha
maka batas kesalahan yang digunakan adalah5 $ersen. Sehingga diperoleh jumlah sampel

penelitian untuk industri kecil dan menengah meiaela enam kabupaten tersebut sebanyak 213
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unit usaha (dibulatkan menjadi 215 unit usaha).ldimpopulasi dan penyebaran sampel penelitian
pada enam Kabupaten tersebut dapat dilihat pae&:tatl.
Tabel 3.1

Jumlah Populasi dan Penyebaran Sampel Penelitian
IKM Mebel pada Enam Kabupaten

No Daerah Populasi *) Sampel
(unit usaha) Penelitian

1 Kabupaten Jepara 70 33

2 Kabupaten Klaten 44 21

3 Kabupaten Sragen 60 28

4 Kabupaten Sukoharjo 33 16

5 Kabupaten Blora 173 81

6 Kabupaten Rembang 77 36

Jumlah 457 215

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan péeiaam) Kabupaten
Keterangan :

*) Jumlah populasi yang berada di sentra-senttastri mebel

Pada sisi lain penetapan jumlah sampel untuk phaan produsen/ pedagang bahan baku
kayu menggunakan sampel random sederhamaple random sampling Prinsip pemilihan
sampel dalam desain ini setiap elemen dalam pdpulsipunyai kesempatan yang sama untuk
dipilih (Mudrajad Kuncoro; 2003; 112). Beberapa tpebangan dalam penetapan sampel ini
adalah untuk mendapatkan data dan informasi sélaasya berkaitan dengan variabel yang di
analisis dan sekaligus untuk mengetahui aliran dtaku kayu dari produsen/pedagang sampai
kepada industri mebel. Sehingga dimungkinkan pebgamsampel tidak terbatas pada daerah
sentra industri mebel, akan tetapi didaerah laidaiva Tengah yang potensial sebagai sumber
bahan baku kayu vyaitu Kabupaten Batang, Kabup&&mogiri, Kabupaten Grobogan,
Kabupaten Kendal, Kabupaten Pemalang, Kabupateml Tamn Kabupaten Boyolali. Jumlah

populasi Produsen/ Pedagangan Bahan Baku Kayu tmgd&®elas Kabupaten yang merupakan
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asal/ sumber bahan baku kayu terdapat sebanyaurddésaha. Dengan menggunakan rumus dari
Slovin seperti pada penentuan jumlah sampel indkestil dan menengah mebel, maka diperoleh
jumlah sampel untuk produsen/ pedagang bahan baya $ebanyak 211 unit usaha (dibulatkan
menjadi 215 unit usaha). Jumlah populasi dan pergabsampel penelitian Produsen/ Pedagang

Bahan Baku Kayu di tiga belas Kabupaten asal/ suiéhan baku kayu, dapat dilihat pada tabel

3.2
Tabel 3.2

Jumlah Populasi dan Penyebaran Sampel Penelitian Bdusen/Pedagang Bahan Baku Kayu

No Daerah *) Populasi Sampel
(unit usaha) Penelitian
1 Kabupaten Jepara 45 22
2 Kabupaten Klaten 5 3
3 Kabupaten Sragen 2 1
4 Kabupaten Sukoharjo 12 6
5 Kabupaten Blora 152 73
6 Kabupaten Rembang 61 29
7 Kabupaten Batang 16 8
8 Kabupaten Grobogan 83 40
9 Kabupaten Wonogiri 17 8
10 Kabupaten Kendal 9 4
11 Kabupaten Pemalang 21 10
12 Kabupaten Tegal 17 8
13 Kabupaten Boyolali 6 3
Jumlah 446 215

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan

pada 13 (tiga belas) Kabupaten (2004)
Keterangan : *) Berdasarkan hasil penelitian ILO¥Sed Salatiga (2002) daerah tersebut
merupakan daerah sumber bahan baku industri mebaivwa Tengah.
3.4. Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupalata primer yang bersumber langsung
dari responden penelitian dan data sekunder dstansi, asosiasi, lembaga atau sumber-sumber

lain. Oleh karena itu, untuk memproleh tingkat asurdan relevansi data yang dianalisis maka

dalam penelitian ini dilakukan hal-hal sebagai laeri
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Wawancara iterview) dengan responden Industri Kecil dan Menengah meae Produsen/
Pedagang Kayu serta pihak-pihak lain diluar respongang merupakarkey persons”
(Kepala Dinas yang membidangi sektor industri dard@gangan, Kepala Dinas Kehutanan,
Eksportir Mebel, Ketua Asosiasi, Kepala Tempat Ralgan Kayu (TPK), Pos Pemungutan
Hasil Hutan, Ketua Koperasi/Warung Kayu dan laimlgang diharapkan dapat memberikan
informasi antara lain :

a. Potensi produksi kayu jati

b. Prospek dan permasalahan yang dihadapi oleh In#tgstit dan Menengah Mebel

c. Mekanisme lelang/ penyaluran bahan baku kayu

d. Pola hubungan kerjasama antara Industri Kecil daanévigah Mebel dengan pihak
eksportir

e. Kerjasama usaha antar Industri Kecil dan MenengaheéVluntuk memperoleh bahan baku
kayu

f. Upaya — upaya yang ditempuh Pemerintah Daerah pateumtuk mengatasi kesulitan
bahan baku, pemasaran, kualitas, modal dan pengegatvaumber daya manusia.

Observasi kepada responden penelitian untuk memgetsecara langsung mengenai proses
produksi mebel, lingkungan kerja, sarana dan psasa yang dimiliki serta dukungan
geografis dalam pengembangan usaha.

Menyebarkan kuesioner kepada responden Industril idlea Menengah Mebel dan Produsen/
Pedagang Kayu guna mendapatkan data untuk kepenhaisis yang meliputi :

a. Harga Bahan Baku Kayu Jati
b. Harga Bahan Baku Kayu Lainnya.

c. Jumlah output yang dihasilkan
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d. Pendapatan industri kecil dan menengah mebel

e. Modal Usaha yang digunakan untuk pengembangan usabel

f. Biaya Input untuk penyediaan bahan baku kayu

g. Kemampuan produsen/ pedagang kayu dalam penyeuokdam baku kayu

h. Jumlah pajak penjualan yang dibayar oleh prodyses#gang bahan baku kayu

I. Mata rantai dalam memperoleh bahan baku kayu

3.5. Teknik Analisis

Analisis permintaan dan penawaran bahan baku jatyypada usaha industri kecil dan
menengah mebel di Jawa Tengah ini tidak menggunakalel persamaan simultaBifultaneous
Equation Modél dikarenakan dengan model tersebut tidak dapagak@modasi data penelitian
yang basis observasinya berada di wilayah Kabupgéeg berbeda, sehingga tidak mungkin
fungsi permintaan sama dengan fungsi penawara@ya @Qs).

Berdasarkan hal tersebut, maka untuk mengandiditor-faktor yang berpengaruh
terhadap permintaan dan penawaran bahan baku &tyagla industri kecil dan menengah mebel

di Jawa Tengah ini menggunakan model persamaaesidggrgandaVultiple Regression Modgl

3.5.1. Analisis Regresi
Gujarati (2003); bentuk umum model persamaan regreganda untuk fungsi regresi
populasi Population Regression Functiodapat ditulis sebagai berikut :
Yi =1+ L2X2i+L3X3i+ Ul oo, Q)
dimana Y adalah variabel tak bebaegendent variable)X2 dan X3 merupakan variable —

variabel yang menjelaskaningependent variabel)s: adalah intersep, 5 2dan 3 merupakan
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koefisien regresi dari variabel X2 dan X@g, adalah faktor gangguan disturbancg¢ yang
stokhastik, dan i menyatakan observasi (pengamgéeny) ke i.
Persamaan ( 1) tersebut dapat ditulis dengarsirggdikit berbeda; yang dikemukakan oleh Yule
(dalam Guijarati; 1995) sebagai berikut :
Yi =123+ [123X2i+[132X3i+ i covvviiniiiiiiiniannn. (2)
dimana angka indek bawah yang dicantumkan padaskeretiiinterpretasikan bahwa indek bawah
1 menyatakan variabel tak bebas Y, 2 menyatakamber yang menjelaskan 2X dan 3
menyatakan variabel yang menjelaskas) .23 adalah faktor intersep? 123 dan S 132 adalah
koefisien regresi parsigbértial regression coefficientsjariabel penjelas Xdan Xs.
Bentuk persamaan regresi berganda untuk penaksmaadap sampeSample Regression
Function)dapat dituliskan sebagai berikut :
yi =123+ [ 123X2i+ 132 X3 +€i cevviviiiiiiiannnn. 3)
dimanaei adalah unsur residual yang merupakan ganggu&magok untuk sampel, sepept
untuk populasi.
Spesifikasi model fungsi permintaan dan penawaedra baku kayu jati dalam penelitian
ini ditulis sebagai berikut :

Fungsi Permintaan :

Qd =ao+ a1PX+ @Po+ a3l + [f oo, (4)
dimana :

Qd = Jumlah Bahan Baku Kayu Jati yang diminta (m?)

Px = Harga Bahan Baku Kayu Jati (Rupiah/ m3)

Po = Harga mebel (Rupiah/buah)

I = Tingkat Pendapatan (Rupiah)

yZun = variabel gangguan

o, a1, a2, 3 = parameter

Fungsi Penawaran :
Qs =Lo+LIPX+BCX+LKp+ BT + L oo (5)
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dimana :

Qs = Jumlah Bahan Baku Kayu Jati yang ditawa(ka
Px = Harga Bahan Baku Kayu Jati (Rupiah/ m?3)

Cx = Biaya Input (Rupiah)

Kp = Kapasitas Produksi (m3)

T = Pajak Penjualan(Rupiah)

L2 = variabel gangguan

Lo. BB B3 = parameter

Untuk mengetahui elastisitas dari masing-masingabal bebas terhadap variabel
terikatnya, maka persamaan (4) dan (5) terselitandformasikan kedalam bentuk persamaan
logaritma ¢louble log modglsebagai berikut :

Fungsi Permintaan :
LnQdx =ao + aiLnPx + a2 LnPo + asLnl + fl.......ccovvvvvvvivennnnnnne. (6)

Fungsi Penawaran :
LNnQs =fo + LILNPX + £LnCx + ZBLnKp + ZLnT + o ... (7

Metode yang digunakan untuk mengestimasi data pi@neladalah metode Pangkat

Kuadrat Terkecil Qrdinary Least Squarejlengan data penelitian tahun 2004.

3.5.2. Uji Statistik

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaklsir aktual dapat diukur dagoodness of
fit suatu model persamaan regresinya. Pengukgoainess of fitersebut dilakukan dengan

menganalisis nilai koefisien determinasi (R?), irskatistik t dan nilai statistik F.

3.5.2.1. Koefisien Determinasi (R)
Koefisien determinasi (R pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuanelmod
dalam menerangkan variasi variabel terikdependent Nilai koefisien determinasi adalah

diantara nol dan satu. Secara umum koefisien detasnuntuk data silangi(oss sectionrelatif
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rendah karena adanya variasi yang besar antarangpasising pengamatan, sedangkan data
runtun waktu ffme seriey biasanya mempunyai nilai koefisien determinasigytinggi. Nilai R?
terletak diantara 0 dan 1, apabila nilat R 1 berarti variasi perubahan variabel terikat mpam
dijelaskan 100 persen oleh variable bebas yangndi@an. Sebaliknya apabila®R= 0 berari
variabel bebas yang digunakan dalam model tidak pnamenjelaskan variasi perubahan variabel
terikat atau sama sekali tidak terdapat hubungtarawmariable terikat dengan variable bebas yang
digunakan dalam model.

Gujarati (2003), rumus untuk mencari R2 dapat ditsébagai berikut :

dimana :
e12
R =ESS_| RSS_| D& (8)
TSS TSS Z y
ESS jumlah kuadrat yang dijelaska&xglained sum of squanes

RSS = jumlah kuadrat residua¢¢idual sum of squargs
TSS = jumlah total kuadratotal sum of squargs
3.5.2.2. Uji Signfikansi Parameter Individual (t -test)

Uji statistik t ¢ — tes} pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengatutvariabel
bebas ihdependent secara individual dalam menjelaskan variasi veligerikat @ependent

Rumus umum untuk mencari nilai t-hitung daasing-masing koefisien regresi (b) adalah :

i _ b - B
hitung S ]
......................... (9)
dimana :
b = koefisien regresi variabel bebas
B = nilai hiptesis nol
Sb = simpangan baku variabel bebas
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3.5.2.2.1. Uji Signifikansi parameter Individual pada Permintaan

Bahan Baku Kayu Jati :

1). Pengujian terhadap parameter harga bahan lzakuj&ti ¢1).

2).

3).

Hipotesis statistik untuk parameter harga bahamn kalu jati ¢1 ) adalah :

Ho 01 >0

Ha 01 <0
Apabila t-hitung > t-tabel pada tingkat kepercaysatentu, maka Ho ditolak, artinya variabel
harga bahan baku kayu jati yang diuji berpengardara signifikan terhadap variabel jumlah

bahan baku kayu jati yang diminta.

Pengujian terhadap parameter harga out@)t (
Hipotesis statistik untuk parameter harga outpagyaenggunakan bahan baku kayu jat )
adalah :

Ho :a2 >0

Ha a2 <0
Apabila t-hitung > t-tabel pada tingkat kepercaysatentu maka Ho ditolak, artinya variabel
harga output yang menggunakan bahan baku kayu jang diuji berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel jumlah bahan baku Katiuyang diminta.

Pengujian terhadap parameter tingkat pendagan
Hipotesis statistik untuk parameter tingkat pentmapap3 ) adalah :
Ho :03 >0

Ha .03 <0
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Apabila t-hitung > t-tabel pada tingkat kepercaysatentu maka Ho ditolak, artinya variabel
tingkat pendapatan yang diuji berpengaruh secapafigian terhadap variabel jumlah bahan

baku kayu jati yang diminta.

3.5.2.2.2. Uji Signifikansi parameter Individual pada Penawaran

1).

2).

3).

Bahan Baku Kayu Jati :
Pengujian terhadap parameter harga bahan lagkuj&ti 31).
Hipotesis statistik untuk parameter harga baham kalu jati 1) adalah :
Ho :1>0
Ha 1 <0
Apabila t-hitung > t-tabel pada tingkat kepercaysatentu, maka Ho ditolak, artinya variabel
harga bahan baku kayu jati yang diuji berpengardara signifikan terhadap variabel jumlah

bahan baku kayu jati yang ditawarkan.

Pengujian terhadap parameter biaya ing@. (
Hipotesis statistik untuk parameter biaya inputadalpenyediaan bahan baku kayu ja2)(
adalah :

Ho :p2>0

Ha 2 <0
Apabila t-hitung > t-tabel pada tingkat kepercaysatentu maka Ho ditolak, artinya variabel
biaya input yang diuji berpengaruh secara signifitexhadap variabel jumlah bahan baku kayu

jati yang ditawarkan.

Pengujian terhadap parameter kapasitas pro@iisi
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Hipotesis statistik untuk parameter kapasitas pred(33 ) adalah :

Ho :3>0

Ha 43 <0
Apabila t-hitung > t-tabel pada tingkat kepercaysatentu maka Ho ditolak, artinya variabel
kapasitas produksi yang diuji berpengaruh secaysifdian terhadap variabel jumlah bahan

baku kayu jati yang ditawarkan.

Pengujian terhadap parameter pajak penju@fan (
Hipotesis statistik untuk parameter pajak penjuaigh) adalah :
Ho :p4 >0
Ha B4 <0
Apabila t-hitung > t-tabel pada tingkat kepercaysatentu maka Ho ditolak, artinya variabel
pajak penjualan yang diuji berpengaruh secarafgtgniterhadap variabel jumlah bahan baku

kayu jati yang ditawarkan.

3.5.2.3. Uji Signfikansi Simultan (F - test)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakafuaevariabel bebas yang dimasukkan

dalam model mempunyai pengaruh secara simultaadepvariabel terikatdépendent Nilai F —

hitung dicari dengan menggunakan rumus :

R?/(k-1)

Fhitung = - Rz)/(n 9

dimana :

R2
Kk
n

= koefisien determinasi
= jumlah variabel bebas
= jumlah sampel
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3.5.2.3.1. Uji signifikansi Simultan parameter varabel bebas pada
Permintaan Bahan Baku Kayu Jati

Hipotesis statistik untuk menguiji signifikansi paweter variabel bebas harga bahan baku kayu jati
(al), harga outputo2) dan tingkat pendapatan3) terhadap jumlah bahan baku kayu jati yang
diminta adalah :

Ho:al=02=a3=0

Ha:al#a2+a3 #0
Apabila nilai F- hitung > F — tabel maka Ho ditglartinya variabel bebas harga bahan baku kayu
jati, harga output dan tingkat pendapatan secamnaltsin berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel jumlah bahan baku kayu jati yang diminta.

3.5.2.3.1. Uji signifikansi Simultan parameter varabel bebas pada
Penawaran Bahan Baku Kayu Jati

Hipotesis statistik untuk menguiji signifikansi paeter variabel bebas harga bahan baku kayu jati
(B1), biaya input §2), kapasitas produkspd) dan pajak penjualarg4) terhadap jumlah bahan
baku kayu jati yang ditawarkan adalah :

Ho:B1=B2=B3=p4= 0

Ha :p1+#p2+P3 #p4 #0
Apabila nilai F- hitung > F — tabel maka Ho ditglartinya variabel bebas harga bahan baku kayu
jati, biaya input, kapasitas produksi dan pajakjysdan secara simultan berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel jumlah bahan baku Katiwang ditawarkan.
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3.5.3. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
Imam Gozali (2003), pengujian model persamaanesegiengan asumsi klasik meliputi

uji multikolineritas, uji heteroskedasitas danauytokorelasi sebagai berikut :

3.5.3.1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakmodel regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebasdependen Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas didala
model regresi dapat dilihat dari nilai R? yang dilla@an oleh suatu estimasi model regresi empiris
sangat tinggi, antar variabel bebas terdapat l&sirgang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90),
nilai tolerance dan nilavarian inflation factor (VIF). Nilai tolerance mengukur variabilitas
variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dgkhn oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yargpti(VIF = 1/tolerance). Nilai cut off yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikoliitearadalah nilai tolerance < 0,1 atau

sama dengan nilai VIF ..., (11) i berikut :

3.5.3.2. Uji Heteroskedasita<
e (11)
Uji Heteroskedasitas woiwujuan mcingup apunan uasuwd Model regresi  terdapat
ketidaksamaan variance dari residual satu pengankatpengamatan yang lain. Menurut Ghozali

(2003); terdapat beberapa cara untuk melakukan epekglan ada tidaknya heteroskedasitas

dalam model regresi yaitu dengan melihat Grafik,Rlg Park, Uji Glejser dan Uji White.
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Dalam penelitian ini digunakan Uji White; yaitu aklukan dengan meregres residual
kuadrat (U%t) dengan variabel bebas, variabel bd@sirat dan perkalian (interaksi) variabel
bebas. Maka persamaan regresi residual kuadrak ypgxmintaan dan penawaran bahan baku

kayu jati dapat ditulis sebagai berikut :

Fungsi Permintaan :
Ut =ao+ ;iPX+ a2Po+ a3l + aaPx? + a5 Po? +

06124+ QTPXPo.l oo (12)

Fungsi Penawaran :
U2t =Lo+ LiPX + BCx + £Kp + AT + BPx2 + 5 Cx 2+
LKp? + G8T2+ [HPX.CX . KP.T o (13)

Dari persamaan regresi tersebut didapatkan nilauriRdk menghitung c2, dimana c2 = n x R?
(Guijarati; 2003). Pengujiannya adalah apabila ¢dnigi < c2 tabel, maka hopotesis alternatif

adanya heteroskedastisitas dalam model ditolak.

3.5.3.3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadalsuatu model regresi terdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada perertentu dengan kesalahan pada periode
sebelumnya. Secara alamiah autokorelasi terjada pdatime series namun demikian tidak
menutup kemungkinan bahwa hal ini dapat terjaddapdata primercfoss section daja Untuk
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam peselitii digunakan Uji Durbin-Watso®W tes}
yaitu membandingkan antara nilai DW statistik dengdai DW tabel, dengan kriteria sebagai
berikut :

1) O<dw<dL = Ho ditolak dan terdapat aut@asi positif.
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2) dl<dw<dU = tidak ada keputusan
3) 4 -dL<dw <4 = Ho ditolak dan terdapat autokasehegatif
4) 4-dU<dw<4-dL = tidak ada keputusan

5) dU<dw< 4 — dU = K diterima dan tidak terdapat autokorelasi

3.5.3.4. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalaodel regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Untuk ngetahui normalitas residual dalam penelitian

ini digunakan uji Jarque - BerdR - tesf dengan rumus sebagai berikut :

JB= n.[S_Z +(K=37 ‘3)2}

6 24
.......................................... (24)
dimana :
n = jumlah sampel
S = skewness
K = kurtosis

Pengujiannya adalah apabila nilai JB < c¢? tabelkaraipotesis nol (Ho) ditolak dan menerima
hipotesis alternatif (Ha); artinya bahwa residualadh model berdistribusi normal. Tetapi apabila
nilai JB > c? tabel, maka hipotesis nol (Ho) tiddikolak; artinya residual dalam model tidak

memiliki distribusi yang normal.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

4.1. Industri Kecil dan Menengah Mebel

4.1.1. Daerah Penelitian

Daerah penelitian untuk Industri Kecil dan Mendnly¢ebel adalah meliputi Kabupaten
Jepara, Kabupaten Rembang, Kabupaten Blora, Kadugatagen, Kabupaten Sukoharjo dan
Kabupaten Klaten. Ke enam daerah tersebut merupsdana produksi utama industri mebel di
Jawa Tengah.

Sentra industri mebel di Kabupaten Jepara terddipgecamatan Tahunan, Kecamatan
Bangsri dan Kecamatan Mlonggo. Sentra industibeheli Kabupaten Rembang terdapat di
Kecamatan Kota Rembang, Kecamatan Kaliori, Kecamtanotan, Kecamatan Sale, Kecamatan
Sedan, Kecamatan Sulang dan Kecamatan Sulang.aSedtrstri mebel di Kabupaten Blora
terdapat di Kecamtan Kota Blora, Kecamatan CepeaKmatan Randublatung, Kecamatan Jepon
dan Kecamatan Jiken. Di Kabupaten Sragen senttastm mebel terdapat di Kecamatan
Gemolong, dan Kecamatan Kalijambe. Sentra industhel di Kabupaten Sukoharjo terdapat di
Kecamatan Grogol dan Kecamatan Kartosuro. SedangkaKabupaten Klaten terdapat di

Kecamatan Juwiring, Kecamatan Trucuk Kecamatan €aaa Kecamatan Pedan.

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa Kabupaten Jegrdeagpat paling banyak jumlah unit
usaha industri kecil dan menengah mebel yaitu 3u#7usaha, Sedangkan untuk daerah lainnya
seperti Kabupaten Klaten 2.065 unit usaha, Kalmmp8tagen 1.026 unit usaha, Kabupaten Blora
2.419 unit usaha, Kabupaten Rembang 155 unit wah#&abupaten Sukoharjo 102 unit usaha.

Tabel : 4.1
Jumlah Unit Usaha dan Penyerapan Tenaga Kerja
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Industri Mebel pada Enam Daerah Sentra Produksi

No Daerah Unit Usaha Tenaga Kerja
Informal Formal Total Informal| Forma Total

1. Kab. Jepara 3.52) 70 3.597 10.216 1.852 111568
2. Kab. Klaten 2.021 44 2.065 3.406 300 3.706
3. Kab. Sukoharjo 64 338 10p 235 579 814
4, Kab. Blora 2.248 173 2.419 427 941 1.368
5. Kab. Rembang 78 v 155 122 8143 965
6. Kab. Sragen 96¢ 6D 1.026 3.584 526 4,110

Sumber : Dinas Perindag di Enam Kabupaten (2004)

4.1.2. Responden Penelitian

Secara spesifik responden penelitian industril ldsmm menengah mebel yang tersebar di
6 (enam) daerah penelitian tersebut mempunyai teattk usaha yang sama, hanya saja yang
membedakan antara satu dengan yang lainnya adalabahj tenaga yang dipekerjakan,
permodalan usaha yang dimiliki, kapasitas produksilah mesin/peralatan produksi yang
digunakan dan jangkauan pemasaran.

Dilihat dari bentuk usaha; sebagian besar respoiydaeg diteliti yaitu sebanyak 178
responden atau 83 persen merupakan usaha persmor&@sglangkan sisanya yaitu 37 responden
atau 13 persen berbentuk badan usaha Perseroastdalediau CV. Pada responden penelitian
yang berbentuk perseorangan, pemilik sekaligupeoan sebagai pimpinan yang mempunyai
kewenangan luas dalam penentuan kebijakan baikndaildang produksi, pemasaran dan hal-hal
yang menyangkut finansial. Dalam menjalankan usahamenderung didasarkan pada
pengalaman-pengalaman usaha masa lalu, sehinggai fpengawasan kualitas produk secara
formal belum dilakukan. Berbeda halnya dengan med@o penelitian yang berbentuk Perseroan
Terbatas atau CV; telah menerapkan prinsip-primsgmajemen modern yang ditandai dengan

adanya struktur organisasi perusahaan yang te@iriunsur pimpinan perusahaan, divisi/bagian,
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supervisor, tukang dan lain-lain. Kegiatan opersdioperusahaan relatif lebih besar dan
memungkinkan terbentuknya jaringan usaha yangldagksdalam produksi maupun pemasaran.
Pengalaman usaha responden penelitian di bidasgaysermebelan, terendah 2 tahun
dan tertinggi 17 tahun. Sebagian besar respondem giteliti yaitu 67 persen sudah mempunyai
pengalaman usaha di bidang permebelan antara 3ahli®. Responden lainnya yaitu 23 persen
berpengalaman usaha dibawah 5 tahun dan selebiltihparsen berpengalaman usaha diatas 10
tahun. Responden penelitian yang sudah berpengaldratas 10 tahun berasal dari Kabupaten
Jepara dan yang berpengalaman dibawah 5 tahurabdeas Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten
Sragen dan Kabupaten Klaten yang merupakan pempatan dalam usaha permebelan setelah

terjadinya krisis pada tahun 1997.

4.1.3. Jenis Produk

Perkembangan jenis produk mebel di Jawa Tengabpcpksat baik di bidang desain,
konstruksi, corak maupun teknis pewarnaannya getlengan meningkatnya permintaan pasar
dalam negeri maupun luar negeri.  Jenis-jenis roohadustri mebel pada 6 (enam) daerah
penelitian merupakan produk-produk interior sepedja, kursi, bangku, tempat tidur, lemari, rak,
kabinet, penyekat ruangan dan sejenisnya sertalpmgdoorgarden furniture.

Nilai produk mebel dari responden yang diteliadp 6 (enam) daerah penelitian
bervariasi tergantung dari jenis dan kualitas pkogang dihasilkan. Jenis produk mebel ini berupa
produk setengah jadi dan barang jadi. Berdasarkagrlpian lapangan menunjukkan bahwa 47,60
persen dari rensponden yang diteliti (102 respondeamproduksi mebel dalam bentuk setengah
jadi (mentahan). Sedangkan sisanya sebanyak 52r46mpdari responden (113 responden) telah

memproduksi dalam bentuk barang jadi.
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Pemasaran produk mebel dari reponden yang disgliagian besar ditujukan untuk
pemasaran dalam negeri (179 responden atau 83%8npesedangkan 36 responden (16,7 persen)
menyatakan bahwa produk mebel tersebut ditujukankuymasaran ekspor. Jalur pemasaran yang
digunakan; 52,6 persen dari responden menggungsan pedagang pengepul, 24,7 persen
melakukan pemasaran langsung dan 22,3 persen mekslportir. Dari 95,3 persen responden
yang diteliti juga menyatakan bahwa penjualan pkoduebel tersebut didasarkan atas
pesanan/order, sedangkan selebihnya didasarkankeiaginan responden dalam pemenuhan
kebutuhan pasar. Hal ini relatif banyak dilakukaleh responden penelitian karena dapat

mengurangi resiko dalam penjualan utamanya yaRgitetengan terjadinya penurunan harga.

4.1.4. Bahan Baku Industri Mebel

Bahan baku utama industri mebel di 6 (enam) dapeaielitian Jawa Tengah sebagian
besar menggunakan bahan baku kayu jati. Sri Suid8{203); diperkirakan 80 persen dari produk
mebel di Jawa Tengah menggunakan bahan baku kiysegdangkan sisanya adalah produk dari
kayu lainnya seperti mahoni, sonokeling, trembegidi, damar, teakblock dan waru.

Dari hasil penelitian lapangan menunjukkan bah&g® Persen dari responden yang
diteliti atau 199 responden menggunakan bahan lakw jati untuk memproduksi mebel.
Sedangkan sisanya sebesar 7,5 persen atau 16 despalisamping menggunakan bahan baku
kayu jati juga menggunakan bahan baku kayu matiatian baku kayu jati tersebut sebagian
besar diperoleh responden penelitian (203 respyndi@m Kabupaten dalam wilayah propinsi.
Sedangkan 5,60 persen dari responden yang dffeditiesponden) menyatakan bahwa bahan baku

kayu jati tersebut diperoleh dari luar wilayah prspn
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Sumber bahan baku kayu jati untuk industri meljgérdleh melalui mekanisme lelang
yang dilaksanakan oleh Perum Perhutani, Produssiddang Kayu dan masyarakat. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 14Goreten penelitian (67,90 persen)
memperoleh bahan baku kayu jati dari Produsen/ q2edpKayu, 53 responden memperoleh
bahan baku kayu dari Perum Perhutani melalui mekamilelang dan 14 responden memperoleh
bahan baku dari masyarakat (melakukan pembeliam leangsung ke masyarakat).

Jenis bahan baku kayu jati yang digunakan mempedanebel adalah kayu jati dalam
bentuk gelondongan (log) yang terdiri atas kategérl (kayu bundar kecil), A-Il (kayu bundar
sedang), A-lIl yang memenuhi syarat Hara (H), Atkhyu bundar besar), A-lll yang memenuhi
syarat Hara (H) dan kayu bundr jati yang memenyaia Viner (Vi). Dilihat dari segi kualitas,
bahan baku kayu jati gelondongan dapat dibedakamautie6 (enam) yaitu : kualitas utama (U),

pertama (P), kedua (D), ketiga (T), keempat (M) kidima (L).

4.1.5. Proses Produksi Mebel

Kegiatan produksi industri mebel melalui prosesgypanjang, mulai dari  pengolahan
kayu hingga finishing dan melibatkan banyak pelaismis sehingga membentuk rantai suplai
yang panjang. Sri Sulanjari (2003); membaypmpok industri mebel dalam 3 (tiga) klaster
yaitu klaster maju (strata 1), klaster berkembatiga(a 2) dan klaster tidak berkembang (strata 3).
Klaster maju pada umumnya memiliki pelaku bisnisatiap tahapan proses produksi dan mampu
mensuplai kebutuhan klaster berkembang (strattaR)kdaster tidak berkembang (strata 3).

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan menumjukiiahwa proses produksi mebel
pada 6 (enam) daerah penelitian menunjukkan adiees@maan dalam tahapan proses produksi.

Namun demikian untuk responden penelitian yangdmuk usaha perseorangan dengan tenaga
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kerja berkisar antara 5 sampai dengan 20 oradgk semua tahapan proses produksi dilakukan;
artinya setiap komponen mebel tidak secara khusarisgaini oleh bagian/divisi tertentu.

Secara umum bagan alir proses produksi mebel #agat dilihat pada Gambar : 4.1.



Gambar : 4.1
Bagan Alir Proses Produksi Mebel Kayu

Kayu

Alat gergaj

Pelaku : eksportir,
subkontraktor lapis 1,
pedagang, IKM, Jasa

Potong
dan belah

pindahkan

Alat : Join Dry

Pelaku : eksportir,
subkontraktor lapis 1, IKM,
Jasa

keringkan

Alat : gergaj
q Pelaku Ekportir,
plndahkan subkontraktor lapis 1 atau 2,
IKM
A\ 4
Potong Alat : Tatat
at : Tatal
Ukur BDan K Pelaku : Produsen,
entu subkontraktor lapis 1 atau Pelaku : prodien,
/ 2, sanggan, IKM subkontraktor lapis 1,
IKM
Alat : metera

Pelaku : eksportir,

subkontraktor lapis 1 atau Pelaku : eksportil

2, IKM produsen, subkontraktor
Lapis 1, IKM
pindahkan Periksa
Pelaku : importir
eksportir, produsen,
subkontraktor lapis 1,
IKM
Finishing
Periksa | pindahkan & periksa
>

Pemeriksa : importir, ekspor
finishing, eksportir, produsen,
pedagang, IKM

pindahkan

Tempat : gudang
eksportir atau sewaan,
showroom eksportir atau
pedagang

simpan

Sumber : Sri Sulanjari (2003)
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4.1.6. Kepemilikan Usaha.

Sejak tahun 1997 sub sektor industri mebel terthaigi penanaman modal asing (PMA).
Sebelum itu investor yang diperbolehkan berusahasuli sektor industri mebel hanyalah
pengusaha dalam negeri dengan bentuk badan hukwagasePerseroan Terbatas (PT), CV atau
Koperasi. Sementara itu, perusahaan yang tidakabarbhukum dan dimiliki oleh perseorangan
atau disebut sebagai perusahaan perseorangan (PO).

Pada tahun 1990, ketika banyak pengusaha asirg beroperasi terutama di Kabupaten
Jepara beberapa orang asing menjalin kerjasamag@agmgusaha lokal dengan pembagian tugas
pengusaha lokal mengurus kegiatan produksi dan usehg@ asing mengurus kegiatan
pemasarannya. Dalam perkembangannya terjadi hubukggasama yang permanen antara
pengusaha asing dengan pengusaha lokal dalam bpaetyertaan modal dan manajemen di
perusahaan lokal. Hubungan kerjasama seperti isiféeekslusif, menjadi semacam joint venture
informal. Kemudian PMA di bidang permebelan berlmabaku kayu di Jawa Tengah dimulai di
Jepara, yang sebagian besar adalah perubahan Ursatean dari perorangan (lokal-asing) menjadi
PMA.

Bagi pengusaha lokal sistejoint venturelebih menguntungkan karena terjadi tranfer
pengetahuan dan teknologi secara langsung. Bargagupaha mebel yang berkembang setelah
menjalani kerjasama dengan para investor asinganii;ig manfaat tersebut banyak juga
pengusaha mebel yang menggalang joint venture deagag asing kehilangan sumber daya
karena modalnya dilarikan ke luar negeragdital flighy). Hal ini terjadi karena manajemen,
keuangan dan pemasarannya di kelola oleh pengussihg, sedangkan pengusaha di Jawa

Tengah hanya mengelola kegiatan produksi sajatséperknya buruh yang di upah.
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Dilihat dari aspek legalitas usaha, seluruh respongng diteliti telah memiliki perijinan
usaha dari instansi yang berwenang seperti Sumaty§aha Industri (IUl), Tanda Daftar Industri
(TDI) bagi industri mebel skala kecil, Surat ljinskha Perdagangan (SIUP), Tanda Daftar
Perusahaan (TDP), Surat ljin Undang-undang Gamg@d®), Dokumen UKL/ UPL dan lain-

lain.

4.2. Produsen/ Pedagang Kayu

4.2.1. Daerah Penelitian

Daerah penelitian untuk Produsen/ Pedagang Kagangiing 6 (enam) daerah yang
merupakan sentra produksi mebel (Kabupaten Jepataipaten Rembang, Kabupaten Blora,
Kabupaten Sragen, Kabupaten Sukoharjo, Kabupatextedl juga daerah lainnya yang
merupakan daerah kantong bahan baku kayu jati ¥ahupaten Grobogan, Kabupaten Batang,
Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Kendal, Kabupatemallégabupaten Pemalang dan Kabupaten

Boyolali.

4.2.2. Responden Penelitian

Reponden Produsen/ Pedagang Kayu Kayu dalam panethi berjumlah 215 responden
yang tersebar di 13 (tiga belas) daerah yaitu Katan Jepara, Kabupaten Klaten, Kabupaten
Sragen, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Blora, Kaeap Rembang, Kabupaten Batang,
Kabupaten Grobogan, Kabupaten Wonogiri, Kabupatendidl, Kabupaten Pemalang, Kabupaten
Tegal dan Kabupaten Boyolali. Secara spesifikparden penelitian Produsen/
Pedagang Kayu mempunyai karakteristik usaha yantpsyaitu melakukan penyediaan bahan

baku kayu bagi industri mebel. Namun demikian teadaresponden penelitian di Kabupaten
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Grobogan, Kabupaten Blora, Kabupaten Rembang, Kedbnoplepara dan Kabupaten Sukoharjo
disamping melakukan penjualan bahan baku kayu, jmwgmproduksi mebel sebagai usaha
"sampingan” dengan tujuan untuk "menutup” biayarapmnal tenaga kerja.

Dilihat dari bentuk usaha; sebagian besar resporydag diteliti yaitu sebanyak 197
responden atau 91 persen merupakan usaha persmor&sglangkan sisanya yaitu 18 responden
atau 8 persen berbentuk badan usaha Perseroariabeabau CV. Seperti halnya pada responden
penelitian industri mebel; untuk responden produggedagang kayu yang berbadan usaha
perseorangan, pemilik sekaligus berperan selmggiinan yang mempunyai kewenangan luas
dalam penentuan kebijakan baik dalam bidang pemga#ayu, pemasaran dan hal-hal yang
menyangkut finansial. Dalam hal pengadaan kayu kaeneelakukan kerjasama (kongsi) dengan
produsen/ pedagang lainnya sehingga dapat mendétatig kayu yang dilakukan oleh Perum
Perhutani. Kerjasama ini dilakukan untuk mengurdakfior resiko dalam pengadaan kayu (biaya
angkutan, pungutan, administrasi dan lain-lain) dakaligus memperkuat permodalan usaha,
karena dengan melakukan kerjasama ini akan teg&dmulasi modal usaha. Namun bagi
responden produsen/ pedagang kayu yang tidak ni@lakierjasama dengan produsen/ pedagang
lainnya mereka cukup dengan melakukan pembelian kagada produsen/ pedagang kayu yang
mengikuti lelang atau melakukan pembelian kayu #epaasyarakat (Kayu Jati Kebun). Berbeda
halnya dengan responden penelitian yang berbeReiseroan Terbatas atau CV; pada umumnya
mempunyai modal usaha yang besar sehingga sechvalindapat mengikuti lelang kayu tanpa
harus melakukan kerjasama dengan produsen/ pedggagdain. Untuk kelompok responden ini
biasanya telah mempunyai jaringan dengan industbeindi daerah yang bersangkutan atau diluar

daerah; dimana mereka berperan pemasok tetap bakarkayu jati.
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Pengalaman usaha responden penelitian produsdeggoeg bahan baku kayu terendah 6
tahun dan tertinggi 25 tahun. Dari jumlah respongieng diteliti; 47 persennya (101 responden)
sudah mempunyai pengalaman usaha antara 5 - 10, teédlangkan sisanya yaitu 26 persen (56
responden) berpengalaman usaha 10 — 15 tahun,ré®np@ll responden) berpengalaman usaha
15 - 20 tahun dan 8 persen (17 responden) bermangalusaha diatas 20 tahun.

Jumlah tenaga kerja yang dimiliki Produsen/ pedgdayu rata-rata 10 orang. Jumlah

terendah tenaga kerja yang dipekerjakan sebangedns dan tertinggi sebanyak 90 orang.

4.2.3. Potensi dan Sumber Pembelian Kayu Jati

Berdasarkan hasil penelitian ILO — Cemsed Salafdglam Sri Sulanjari; 2003)
menyebutkan bahwa berapa daerah di Jawa Tengalmemgakan sumber pemasok bahan baku
kayu jati dan dapat diakses oleh sebagian besastimdmebel adalah : Kabupaten Boyolali,
Kbupaten Blora, Kabupaten Kendal, Kabupaten Klat&apupaten Pemalang, Kabupaten
Rembang, Kabupaten Sragen. Sedangkan daerah lajgangamerupakan pemasok bahan baku
kayu diluar jati adalah : Kabupaten Cilacap, Kalbepd8anyumas, Kabupaten Jepara, Kabupaten
Tegal, Kabupaten Wonosari — DI Yogyakarta. Khusasdgerah luar provinsi yang merupakan
pemasok bahan baku kayu jati di Kabupaten Jepataladaerah Lampung dan Sumatera.

Berdasarkan data Perum Perhitani tahun 2004; mekikan) bahwa jumlah produksi
kayu jati pada tahun 1999 — 2003 mengalami penaruBanurunan ini nampaknya dipengaruhi
oleh menurunnya luas tebangan (ABCDE) kayu jatad.tebangan Kayu Jati (ABCDE) pada
periode 1999 — 2003 cenderung menurun; yaitu 41@8dar pada tahun 1999 dan menurun

menjadi 28.120 hektar pada tahun 2003. Demikiara jhginya untuk produksi kayu jati
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(pertukangan), pada tahun 1999 produksi kayu gltesar 314.775 meter kubik dan menurun
menjadi 138.427 meter kubik pada tahun 2003 ([llzdnel : 4.2).

Tabel : 4.2
Luas dan Produksi Tebangan (ABCDE) Kayu Jati
Perum Perhutani Unit | Jawa Tengah
Tahun 1999 — 2003

No Uraian Satuan Tahun

1999 2000 2001 2002 2003
1 | Tebangan A

- Luas Ha 1. 50( 1.31p 1.184 1.4p2 1.281
- Produksi :

* Kayu Pertukangan mB8 14.5813 122.894 117.0349.0™| 96.628

* Kayu Bakar sm 3.129 2.803 1.868 2.494 2.169

2 Tebangan B - O

- Luas Ha 9.094 12.877  13.069 13.436 11.549
- Produksi :

* Kayu Pertukangan m3  95.146 103.571 116.8389.938| 15.048

* Kayu Bakar sm 3.01% 4.967 4.429 2. 960 138

3| Tebangan E

- Luas Ha| 31.273 31.899 29.027 29.849 15.Pp90
- Produksi :

* Kayu Pertukangan m3  73.816 53.183 44.060 53| 26.515

* Kayu Bakar sm 4.628 3.774 2.204 1.945 682
Jumlah
- Luas Ha| 41.867 46.091 43.250 44.707 28.[120
- Produksi :

* Kayu Pertukangan mB 314.775 279.648 278.0386.575| 138.427

* Kayu Bakar sm 10.772 11.544 8.501 7.399 3.589

Sumber : Perum Perhutani Unit | Jawa Tengah.

Apabila dilihat potensi luas tebangan dan prodksiu jati menurut KPH di lingkup
Perum Perhutani Unit | Jawa Tengah nampak bahwa R&ttlublatung mempunyai potensi luas
tebangan dan produksi kayu jati paling besar; darlaas tebangannya pada tahun 2003 mencapai
4.805 hektar dengan produksi kayu jati sebanyak6®&3meter kubik. Kemudian diikuti KPH
Cepu dengan luas tebangan 2.430 hektar dengankgiddayu jati sebesar 29.214 meter kubik,
KPH Kebonharjo dengan luas tebangan 754 hektampdasiuksi kayu jati sebesar 16.169 meter

kubik (lihat Tabel : 4.3).



Tabel : 4.3

Luas Tebangan dan Produksi Kayu Jati menurut KPH
Perum Perhutani Unit | Jawa Tengah
Thun 1999 — 2003

KPH Perum
No Perhutani Unit | Satuan Tahun
Jateng
1999 2000 2001 2002 2003
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Balapulang
- Luas Tebangan Ha 3.863 4.5p1 4834 4.859 689
- Produksi Kayu Jati m3 26.630 23.362 23.716 232| 6.761
2 Blora
- Luas Tebangan Ha 1.968 2.0p1 2.457 2.855 1,610
- Produksi Kayu Jati m3 18.314 18.141 17.986 8.5924.001
3 Banyumas Barat
- Luas Tebangan Ha 594 311 1.201 333 8
- Produksi Kayu Jati m3 5.393 2.742 3.158 533 28
4 Banyumas Timur
- Luas Tebangan Ha 379 362 8R9 236 293
- Produksi Kayu Jati m3 420 109 2¥5 1.333 447
5 Cepu
- Luas Tebangan Ha 4.318 4.889 4.854 3.r85 2.430
- Produksi Kayu Jati m3 45596 46.9f4 49.248 350 29.214
6 Gundih
- Luas Tebangan Ha 2.825 2,160 2.025 2.791 2(454
- Produksi Kayu Jati m3 9.897 7.769 6,028 8.697 .908
7 Kebonharjo
- Luas Tebangan Ha 2.257 2.767 2.362 2.161 754
- Produksi Kayu Jati m3 21.729 14 16.861 13.Y046.149
8 Kedu Selatan
- Luas Tebangan Ha 525 487 369 21 -
- Produksi Kayu Jati m3 2.244 1.790 105 92 104
9 Kendal
- Luas Tebangan Ha 3.271 3.8b7 2.835 3.p84 2./900
- Produksi Kayu Jati m3 27,660 245.144 18,954 9P7| 10,784
Lanjutan Tabel : 4.3
1 2 3 4 5 6 7 8
10 | Kedu Utara
- Luas Tebangan Ha - - - 19 25
- Produksi Kayu Jati m3 a1 q7 12 1.2j71 159
11 | Mantingan
- Luas Tebangan Ha 1.783 2.448 2.421 2.036 811
- Produksi Kayu Jati m3 21.865 20.793 16.240 .21® 8.282
12 | Pati
- Luas Tebangan Ha 4.123 3.7p3 4799  4.690 2,250
- Produksi Kayu Jati m3 11.781 12.2p6  12.703 aulr 220
13 | Pekalongan Barat
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- Luas Tebangan Ha - - - - -
- Produksi Kayu Jati m3 3 - - - 71
14 | Pekalongan Timur
- Luas Tebangan Ha 91 4.576 3. 870 4.957 2]065
- Produksi Kayu Jati m3 5.679 25.8P0 30.653 BB8 12.865
15 | Pemalang
- Luas Tebangan Ha 3.944 4.5[76 3. 870 4.957 2,065
- Produksi Kayu Jati m3 32.424 25.8p0 30.635 8B8| 12.865
16 | Purwodadi
- Luas Tebangan Ha 2.580 2.499 1.714 3.[720 2,653
- Produksi Kayu Jati m3 16.001 17.8p8 18.670 03.8 3.834
17 | Randublatung
- Luas Tebangan Ha 5. 450 6.7[79 4.086 4.[743 41805
- Produksi Kayu Jati m3 61.590 55.383 58.427 3BF, 33.466
18 | Semarang
- Luas Tebangan Ha 2.401 3.5p3 3.437 2.865 21932
- Produksi Kayu Jati m3 3.99%4 3.545 1.472 1.725 155
19 | Surakarta
- Luas Tebangan Ha 229 129 107 256 273
- Produksi Kayu Jati m3 66b 391 39 23 -
20 | Telawa
- Luas Tebangan Ha 1.266 1.0p1 1.177 349 1171
- Produksi Kayu Jati m3 2.820 2.201 2.907 4.0242.276
Jumlah
- Luas Tebangan Ha 41.867 46.091 43.250 44}708.120
- Produksi Kayu Jati m3 314.715 279.648 278.0386.2/5| 138.427

Sumber : Perum Perhutani Unit | Jawa Tengah

Volume lelang Besar Kayu Jati Bundar dalam peri@adiein 1999 — 2003 menunjukkan
adanya penurunan dari tahun ke tahun. Pada taraé jignlah volume lelang besar Kayu Jati
Bundar sebesar 139.699 meter kubik dan menurunaahe85.328 meter kubik pada tahun 2003.
Dilihat volume lelang besar Kayu Jati Bundar mehktigaH Perum Perhutani Unit | Jawa Tengah
nampak bahwa volume lelang tertinggi terjadi di HKBepu; dimana pada tahun 2003 mencapai
17. 125 meter kubik, kemudian diikuti KPH Randtitey dengan volume lelang sebesar 13.260
meter kubik, KPH Pemalang 10.226 meter kubik, Kafiapulang 8.194 meter kubik dan KPH

Kendal 8.093 meter kubik (lihat Tabel 4.4).
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Tabel : 4.4
Volume Lelang Besar Kayu Bundar Jati menurut KPH
Perum Perhutani Unit | Jawa Tengah
Tahun 1999 — 2003

KPH Perum Tahun

No Pﬁg\‘,\‘/’;a%rlfg”;h' 1999 2000 | 2001 | 2002 2003
1 | Balapulang 18. 65 9.554 15.362 17.552 8.194
2 | Blora 5.767 6.811 6.02p 4.035 2.8/r7
3 | Banyumas Barat 5. 660 5.375 3.125 630 183
4 | Banyumas Timur 98 236 287 984 561
5 | Cepu 12.444 17.033 12.406 22.085 17.125
6 | Gundih 4.93 3.984 3.747 4.186 6.585
7 | Kebonharjo 7.43 5. 860 4423  6.110 4.013
8 | Kedu Selatan 2.94 1.853 214 62 129
9 | Kendal 11.601 13.767 10.179 11.9%9 8.093
10 | Kedu Utara 10 78 8p 732 371
11 | Mantingan 5.73 8.611 5.296 4.2p8 4.914
12 | Pati 7.18 7.919 5.663 2.378 1.229
13 | Pekalongan Barat - 1 1 48
14 | Pekalongan Timur 4.3 1.067 713  1.360 191
15 | Pemalang 17.13 11.839 17.194 21481 10.p26
16 | Purwodadi 7.12 7.336 8.223 4.605 4.617
17 | Randublatung 22.841 17.402 23.235 21.901 13. 260
18 | Semarang 2.71 3.444 2.2p3 1.321 1181
19 | Surakarta 42 519 210 160 42
20 | Telawa 1.67 1.384 2.023 1.855 1.489

Jumlah 139.669| 124.072 120.638 127.62 85.328

Sumber : Perum Perhutani Unit | Jawa Tengah.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwaét8en dari responden yang diteliti

(157 reponden) memperoleh kayu jati dari PerumRan, sedangkan lainnya yaitu 11 persen (23
responden) memperoleh bahan kayu jati dari ProduBedagang lainnya dan 16 persen (35
responden) memperoleh bahan baku dari rumah tangggarakat (kayu jati kebun). Daerah asal
bahan baku kayu jati tersebut, 98 persen dari resgoyang diteliti menyatakan bahwa kayu jati
tersebut berasal dari Kabupaten dalam wilayah Rsoviawa Tengah dan 2 persen dari responden
yang diteliti memperoleh kayu dari luar wilayah ¥nsi Jawa Tengah. Berdasarkan informasi dari
responden penelitian dari Kabupaten Wonogiri meagkgn bahwa bahan baku kayu jati yang

dijual sebagian berasal dari Kabupaten Wonosawogy#karta.
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4.2.5. Kapasitas Produksi

Kapasitas produksi yang dimaksudkan dalam peaelitii adalah kemampuan Produsen/
Pedagang Kayu Jati dalam penyediaan bahan bakuj&aynagi industri mebel. Besar kecilnya
kapasitas produksi Produsen/ Pedagang Kayu amtiaradipengaruhi oleh jenis peralatan/ mesin
produksi, permodalan usaha, skala usaha, jumtetgéekerja dan ketersediaan bahan baku kayu
jati itu sendiri.

Kapasitas produksi rata-rata dari responden yaegtidsebesar 116,87 meter kubik per
tahun; dimana kapasitas produksi terendah seb@sawefer kubik dan tertinggi 500 meter kubik.
Kondisi empiris di lapangan menunjukkan bahwa tidakiruh kapasitas produksi pada masing-
masing responden penelitian dapat dimanfaatkanrasepanuh. Hal ini dipengaruhi oleh
ketersediaan jumlah tenaga kerja dan peralataninnpesduksi yang digunakan. Terlebih lagi
dengan semakin berkurangnya ketersediaan bahanKagkujati pada daerah yang merupakan

kantong bahan baku kayu, menyebabkan pemanfagbasitas produksi tersebut tidak optimal.



109

BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan hasil analisa data dan phadgzan mengenai permintaan dan
penawaran kayu jati sebagai bahan baku industrehtelawa Tengah dan beberapa faktor yang
mempengaruhinya dalam kondisi tahun 2004. Analisis statistik dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda demgéodeOrdinary Least Square (OLSntuk
mengestimasi variabel-variabel penelitian yang &egaruh terhadap jumlah bahan baku kayu jati
yang diminta oleh industri kecil dan menengah metsi jumlah bahan baku kayu jati yang
ditawarkan oleh produsen/ pedagang kayu.

Variabel-variabel penelitian yang berpengaruhadap jumlah bahan baku kayu jati yang
diminta oleh industri kecil dan menengah mebeladaharga bahan baku kayu jati, harga output/
produk mebel dan tingkat pendapatan. Sedangkaabletvariabel penelitian yang berpengaruh
terhadap jumlah bahan baku kayu jati yang ditawarki@h produsen/ pedagang kayu adalah :
harga bahan baku kayu jati, biaya input, kapapitaduksi dan pajak penjualan.

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakantubn Progranstatistical Package

for Social Science¢SPSS) versi 13.

5.1. Analisis Statistik Permintaan Bahan Baku Kayuati
5.1.1. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
5.1.1.1. Uji Multikolinearitas
Dari hasil pengolahan data diperoleh R? sebesdi3(rarti menunjukkan tidak adanya

indikasi multikolinearitas. Apabila dilihat dari telasi antar variabel bebas nampak bahwa
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korelasi tertinggi hanya terjadi antara variabekghaoutput (Po) dengan variabel tingkat

pendapatan (I) yaitu sebesar 0,185 atau 18,85rperaeg berada jauh dibawah 90 %.

Tabel : 5.1
Koefisien Korelasi antar Variabel Bebas Harga BaharBaku

Kayu Jati, Harga Output dan Tingkat Pendapatan

Model LN_| LN PXD_| LN PO__| Sumber : Hasil
1 Correlations LN_| 1.000 1009 _185 | Pengolahan Data
LN_Px 009 1.000 137 Primer
LN_Po -.185 137 1.000 Selaniutnva
Covariances LN_I 2.617E-03 | 4.271E-05 -.001 jutny
LN_Px 4.271E-05 | 9.317E-03 | 7.053E-04 . . .
apabila dilihat dari
LN_Po -001| 7.053E-04 | 2.849E-03

nilai tolerance menunjukkan tidak ada variable Bgl@mng mempunyai nilai tolerance kurang dari
0,10; vyaitu variabel harga permintaan bahan bakyu kati gelondongan (Px) = 0.980, harga
output (Po) = 0,947 dan tingkat pendapatan (1)96®, Hasil perhitungan nilMariance Inflation
Factor (VIF) dari ketiga variabel bebas tersebut menkkgn hal yang sama yaitu tidak satupun
variabel bebas yang memiliki VIF lebih dari 10. 8asarkan hal tersebut tersebut dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi yang diesiimadidak terdapat indikasi terjadinya
multikolinearitas.
Tabel : 5.2
Nilai Tolerance dan Varian Inflation Factor

Variabel Bebas Harga Bahan Baku Kayu Jati, Harga Otput
dan Tingkat Pendapatan

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Std.
B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 3.735 1.860 2.008 .046
LN_Px -594 .097 -328 | -6.150 .000 980 | 1.020
LN_Po

7.818E-02 .053 .079 1.465 144 .947 1.056

LN 491 .051 515 9.595 .000 965 | 1.037

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

5.1.1.2. Uji Heteroskedasitas
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Dengan melakukan regresi residual kuadrat (U%)gdervariabel bebas, variabel bebas
kuadrat dan perkalian (interaksi) variabel bebgsemileh koefisien determinan (R?) sebesar
0,078. Kemudian dengan R? tersebut digunakanukuntenghitung c?, dimana c¢? =n x R2.
Pengujiannya apabila c? hitung < c? tabel maka bgstalternatif adanya heteroskedastisitas
dalam model ditolak. Hasil perhitungan c? adalalv16sedangkan nilai c? tabel dengan tingkat
signifikasi 5 persen = 124,342. Dari perhitungansebut dapat disimpulkan bahwa c? hitung <

c? tabel; artinya didalam model regresi tidak tpatdneteroskedastisitas.

Tabel : 5.3
Koefisien Korelasi antara Variabel Residual Kuadratdengan
Variabel Bebas, Variabel Bebas Kuadrat dan Perkalia Variabel Bebas pada Permintaan
Bahan Baku Kayu Jati

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 279(a) 078 .047 .6803

a Predictors: (Constant), LNPx, LNPo, LNI, LNPx2, LNPo2, LNI2, LNPx.LNPo.LNI
b Dependent Variable: U2

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

5.1.1.3. Uji Autokorelasi

Hasil perhitungan Uji Durbin Watson diperoleh hilAV sebesar 1,751. Nilai DW tabel
dengan jumlah observasi (n) = 215, jumlah varialedlals (k) = 3 dan tingkat signifikansi 0,05
diperoleh nilai dL = 1,738 dan dU = 1,799. Olehekar nilai DW hitung terletak pada kriteria
pengujian dL<DW<dU (1,738< 1,751 <1,799), maka dinkatatidak ada keputusan mengenai

ada atau tidaknya autokorelasi pada model yangélgan.
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5.1.1.4. Uji Normalitas

Hasil perhitungan Uji Jarque-Bera (JB test) dipshohilai JB sebesar 45,537. Sedangkan
nilai c2 tabel dengan tingkat signifikasi 0,05, mjah observasi (n) 215 adalah 124,342. Dari

perhitungan tersebut JB hitung < c? tabel; makaatladisimpulkan bahwa residual didalam

model regresi berdistribusi normal.

5.1.2. Pengujian Statistik

Hasil perhitungan analisis regresi untuk pernaintdahan baku kayu jati pada usaha

industri kecil dan menengah mebel di Jawa Tengsdjidan pada tabel 5.1

Tabel : 5.4
Hasil Analisis Regresi Permintaan Bahan Baku Kayu ati
Uraian Koefisien t — hitung Signifikansi
Regresi
Constant@o) 3.735 2,008 0,046
LNPx (o1) -0,594 -6,150 0,000
LNPo (02) 0,078 1,465 0,144
LNI (a3) 0,491 9,595 0,000
R Square (R?) 0,413
F — hitung 49,571
Prob.Sig 0,000
N 215

Sumber : Hasil Pengolahan Data Komputer (Lampijan 5

5.1.2.1. Koefisien Determinasi (R?)

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai koefisdeterminasi (R?) sebesar 0,413. Hal
ini menunjukkan bahwa sebesar 41,30 persen va@msbahan jumlah bahan baku kayu jati yang
diminta dapat dijelaskan oleh variasi perubahambal harga bahan baku kayu jati (Px), harga

output (Po) dan tingkat pendapatan (I). Sedangisanyga sebesar 58,70 persen di jelaskan oleh

variabel-variabel bebas lainnya di luar model.
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5.1.2.2. Uji Signifikansi Parameter Individual (t — test)
1) Pengujian terhadap parameter harga bahan bakyadaymwsi)
a. Hipotesis Statistik
Ho :a1>0
Ha:01<0
b. Menentukan level of significan@e= 0,05
c. Perhitungan Uji t
Nilai t hitung = - 6,150 (nilai absolut 6,150)
Nilai t tabel uji 1 sisi = 1,64%(= 5 %; df = n-k-1= 211)
d. Kesimpulan : t hitung > t tabel atau 6,150 > 1,645.
Dengan demikian Ho ditolak; artinya harga bahanubélyu jati secara individual
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah bbaakn kayu jati yang diminta.
2) Pengujian terhadap parameter harga outm)t (
a. Hipotesis Statistik
Ho:a2>0
Ha:02<0
b. Menentukan level of significana@e=0,05
c. Perhitungan Uji t
Nilai t hitung = 1,465
Nilai t tabel uji 1 sisi = 1,6450(= 5 %; df = n-k-1=211)
d. Kesimpulan : t hitung <t tabel atau 1,465 < 1,645.
Dengan demikian tidak menolak Ho; artinya hargapoutsecara individual tidak

berpengaruh signifikan terhadap jumlah bahan balu kati yang diminta.
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3) Pengujian terhadap parameter tingkat pendapatn (
a. Hipotesis Statistik
Ho:a3>0
Ha:a3<0
b. Menentukan level of significan@e= 0,05
c. Perhitungan Uji t
Nilai t hitung = 9,595
Nilai t tabel uji 1 sisi = 1,64%(= 5 %; df = n-k-1= 211)
d. Kesimpulan : t hitung >t tabel atau 9,595 > 1,645.
Dengan demikian Ho ditolak dan menerima Ha; artwvaiaabel tingkat pendapatan secara

individual berpengaruh signifikan terhadap jumladn baku kayu jati yang diminta.

5.1.2.3. Uji signifikansi Simultan (F — test)
a. Hipotesis Statistik

Ho:al=02=03= 0

Ha:al#02+a3 #0
b. Menentukan level of significan@e= 0,05
c. Perhitungan Uji F

Nilai F hitung = 49,571

Nilai F tabel = 2,600(=5 %,; df = 3)

d. Kesimpulan : F hitung > F tabel atau 49,571 > 2,60.
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Dengan demikian Ho ditolak dan menerima Ha artwvamabel bebas harga bahan baku kayu
jati gelondongan, harga output/ produk mebel dagkat pendapatan secara bersamaan

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jurnitan baku kayu jati yang diminta.

5.1.3. Analisis Faktor-Faktor yang berpengaruh terhadap
Permintaan Bahan Baku Kayu Jati
Dari hasil pengolahan data tersebut diperolehapesisn garis regresi sebagai berikut :
LnQdx = 3,735-0,594L.nPx + 0,07&.nPo + 0,491Lnl
Berdasarkan hasil persamaan regresi diatas masmsmg koefisien regresi dari variabel
bebas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1) Koefisien regresi harga bahan baku kayu jafi)(sebesar — 0,594; artinya antara harga bahan
baku kayu jati mempunyai hubungan negatif dengenighn bahan baku yang diminta. Dilihat
dari uji signifikasi parameter individual menunjakk bahwa nilai t hitung lebih besar dari t
tabel (6,150 > 1,645), berarti variabel harga babaku kayu jati berpengaruh secara
signifikan terhadap jumlah bahan baku kayu jatigydiminta. Dengan naiknya harga bahan
baku kayu jati sebesar 1 persen akan menyebabkanromanya jumlah bahan baku kayu jati
yang diminta sebesar 0,594 persen.

2) Koefisien regresi harga output?) sebesar 0,078; artinya bahwa harga output meyapu
hubungan yang positif terhadap jumlah bahan baku kati yang diminta. Namun demikian
apabila dilihat dari uji signifikansi parameter ividual menunjukkan bahwa nilai t hitung
lebih kecil dari t tabel (1,465 < 1,645); beraririabel harga output tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap jumlah bahan bahan baku kagiuygng diminta. Hal ini disebabkan,

pasokan bahan baku kayu jati pada industri kecil deenengah mebel terkait dengan
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ketersediaan bahan baku kayu jati pada produsedagpag kayu. Sehingga meskipun terdapat
kenaikan harga output/mebel di pasar, namun dildeat aspek produksi kenaikan harga
tersebut tidak memberikan keuntungan ekonomis balistri kecil dan menengah mebel

karena harga pembelian bahan baku kayu jati dadysen/ pedagang kayu sudah relatif

mahal yaitu rata-rata Rp. 3.429.515,-.
3) Koefisien regresi tingkat pendapatas) sebesar 0,491; artinya bahwa tingkat pendapatan

mempunyai hubungan positif terhadap jumlah bah&n kayu jati yang diminta oleh industri

kecil dan menengah mebel.. Dilihat dari uji sidaafisi parameter individual menunjukkan
bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel (%,591,645); berarti variabel tingkat pendapatan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap junidahan baku yang diminta. Dengan
naiknya tingkat pendapatan sebesar 1 persen akaimgkatkan jumlah bahan baku kayu jati

yang diminta sebesar 0,491 persen.

5.2. Analisis Statistik Penawaran Bahan Baku Kayu dti
5.2.1. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
5.2.1.1.Uji Multikolinearitas

Dari hasil pengolahan data diperoleh R? sebesaO(8rarti terdapat indikasi tidak adanya
multikolinearitas dalam model. Apabila dilihat dkorelasi antar variabel bebas nampak bahwa
korelasi tertinggi hanya terjadi antara variabegbdsitas produksi (Kp) dengan variabel pajak

penjualan (1) yaitu sebesar 0,551 atau 55,10 peysery berada dibawah 90 %.



Kayu Jati, Biaya Input, Kapasitas Produksi dan

Tabel : 5.5
Koefisien Korelasi antar Variabel Bebas Harga BaharBaku

Pajak Penjualan

Model LN T LN _Cx LN_PXs LN KP
1 Correlations LN_T 1.000 -.240 -502 -.551
LN_Cx -.240 1.000 181 -.190
LN_PXs -.502 181 1.000 -.072
LN_Kp -551 -.190 -072 1.000
Covariances | LN_T 3.220E-03 -.001 -.002 -.002
LN_Cx -001 | 1.791E-03 6.539E-04 -000
LN_PXs -002 | 6.539E-04 7.256E-03 .000
LN_KP -.002 000 000 2.367E-03
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Sumber : Hasill
Pengolahan Data

Primer

Hasil
perhitungan nilai
tolerance dari

masing-masing variabel bebas tidak ada satupun g@rgpunyai nilai tolerance kurang dari

0,10; yaitu variabel harga bahan baku kayu jat) 0.561, biaya input (Cx) = 0,775, kapasitas

produksi (Kp) = 0,442, pajak penjualan (T) = 0,333al yang sama juga ditunjukkan oleh nilai

Variance Inflation Factor (VIF), dimana

tidak watin variabel bebas yang memiliki VIF lebih

dari 10. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpublkednwa dalam model regresi penawaran bahan

baku kayu jati tidak terdapat indikasi terjadimgaltikolinearitas.

Tabel : 5.6
Nilai Tolerance dan Varian Inflation Factor
Variabel Bebas Harga Bahan Baku Kayu Jati, Biaya liput,
Kapasitas Produksi dan Pajak Penjualan

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant)
-5.648 1.237 -4.564 .000
LN_PXS
-.069 .085 -.032 -.805 422 561 1.783
LN_CX
- -.039 .042 -.031 -.912 .363 775 1.290
LN_KP 543 .049 505 | 11.168 .000 442 2.264
LN_T -540 057 -496 | -9.524 .000 333 3.005

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer
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5.2.1.2. Uji Heteroskedasitas
Dengan menggunakan Uji White diperoleh koefisietedninan (R?) dari hasil regresi
antara residual kuadrat (U2%) dengan variabel hebasiabel bebas kuadrat dan perkalian
(interaksi) variabel bebas sebesar 0,326; d&emudian digunakan untuk menghitung c?,
dimana c¢2? = n x R2 Pengujiannya apabila c? hitargj tabel maka hipotesis alternatif adanya
heteroskedastisitas dalam model ditolak. Hasilipargan c2 adalah 70,09 sedangkan nilai c? tabel
dengan tingkat signifikasi 5 persen = 124,342. parhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
c2 hitung < c? tabel; artinya tidak terdapat indikhsteroskedastisitas di dalam model yang
digunakan.
Tabel : 5.7
Koefisien Korelasi antara Variabel Residual Kuadratdengan

Variabel Bebas, Variabel Bebas Kuadrat dan Perkalia Variabel Bebas pada Penawaran
Bahan Baku Kayu Jati

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 .571(a) .326 .297 .2632

a Predictors: (Constant), Ln_Px, Ln_Cx, Ln_Kp, Ln_T, Ln_Px2, Ln_Cx?, Ln_Kp?, Ln_T?,
Ln_Px.Ln_Cx. Ln_Kp. Ln_T
b Dependent Variable:2U

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

5.2.1.3. Uji Autokorelasi

Hasil perhitungan Uji Durbin Watson diperoleh hilAV sebesar 1,767. Nilai DW tabel
dengan jumlah observasi (n) = 215, jumlah varialedlals (k) = 4 dan tingkat signifikansi 0,05
diperoleh nilai dL = 1,728 dan dU = 1,810. Oleheks nilai DW hitung terletak pada kriteria
pengujian dL<DW<dU (1,738< 1,767 <1,799), maka dinkatatidak ada keputusan mengenai

ada atau tidaknya autokorelasi pada model yangdign.



119

5.2.1.4. Uji Normalitas

Hasil perhitungan Uji Jarque-Bera (JB test) dipshohilai JB sebesar 29,778. Sedangkan
nilai c2 tabel dengan tingkat signifikasi 0,05, mjah observasi (n) 215 adalah 124,342. Dari
perhitungan tersebut JB hitung < c? tabel; makaatladisimpulkan bahwa residual didalam

model regresi penawaran bahan baku kayu jati dabdisi normal.

5.2.2. Pengujian Statistik

Hasil perhitungan analisis regresi untuk penawdnaman baku kayu jati disajikan pada

tabel 5.2.
Tabel : 5.8
Hasil Analisis Regresi Penawaran Bahan Baku Kayu la
g y
Uraian Koefisien T — hitung Signifikansi
Regresi
Constant (o) - 5,648 -4,564 0.000
Ln_Px (B1) -0,069 -0,805 0.422
Ln_Cx (52 -0,039 -0,912 0,363
Ln_Kp (53) 0,543 11,168 0,000
Ln T (B -0,540 -9,524 0,000
R Square (R?) 0,810
F — hitung 224,062
Prob. Sig 0,000
N 215

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer (Lampiran 6)

5.2.2.1. Koefisien Determinasi (R?)

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai koefisieterminasi (B sebesar 0,810. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 81 persen variasi pembalmlah bahan baku kayu jati yang
ditawarkan dapat dijelaskan oleh variasi perubalarabel bebas harga bahan baku kayu jati
(Px), biaya input (Cx), kapasitas produksi (Kp) daaak penjualan (T). Sedangkan sisanya

sebesar 19 persen di jelaskan oleh variabel-varpas lainnya di luar model.
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5.2.2.2. Uji signifikansi parameter Individual (t— test)
1) Pengujian terhadap parameter harga bahan bakuyadayfsi)
a. Hipotesis Statistik
Ho :B1>0
Ha :p1<0
b. Menentukan level of significan@e= 0,05
c. Perhitungan Uji t
Nilai t hitung = - 0,805 (nilai absolut 0,805)
Nilai t tabel uji 1 sisi = 1,64%(= 5 %; df = n-k-1= 210)
d. Kesimpulan : t hitung <t tabel atau 0,805 < 1,645.
Dengan demikian tidak menolak Ho; artinya hargaababaku kayu jati secara individual

tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah babedeu kayu jati yang tawarkan.

2) Penguijian terhadap parameter harga inf)t (
a. Hipotesis Statistik
Ho:p2 >0
Ha :p2 <0
b. Menentukan level of significana@e=0,05
c. Perhitungan Uji t
Nilai t hitung = - 0,912 (nilai absolut 0,912)

Nilai t tabel uji 1 sisi = 1,645%0(= 5 %; df = n-k-1=210)
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d. Kesimpulan : t hitung <t tabel atau 0,912 < 1,645
Dengan demikian tidak menolak Ho; artinya biaya uingecara individual tidak

berpengaruh signifikan terhadap jumlah bahan balu kati yang ditawarkan.

3) Pengujian terhadap parameter kapasitas pro(iiis
a. Hipotesis Statistik
Ho :p3>0
Ha :B3 <0
b. Menentukan level of significana@e=0,05
c. Perhitungan Uji t
Nilai t hitung = 11,168
Nilai t tabel uji 1 sisi = 1,64%(= 5 %; df = n-k-1= 210)
d. Kesimpulan : t hitung >t tabel atau 11,168 > 1,645.
Dengan demikian Ho ditolak; artinya variabel bekapasitas produksi secara individual

berpengaruh signifikan terhadap jumlah bahan baku kati yang ditawarkan.

4) Pengujian terhadap parameter pajak penjutdi (
e. Hipotesis Statistik
Ho :B4>0
Ha :p4<0
f. Menentukan level of significan@e=0,05
g. Perhitungan Uji t

Nilai t hitung = - 9,524 (nilai absolut 9,524)
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Nilai t tabel uji 1 sisi = 1,645%0(= 5 %,; df = n-k-1=210)
h. Kesimpulan : t hitung > t tabel atau 9,524 > 1,645.
Dengan demikian Ho ditolak; artinya variabel pajalenjualan secara individual

berpengaruh signifikan terhadap jumlah bahan baku kati yang ditawarkan.

5.2.2.3.Uji signifikansi Simultan (F — test)
a. Hipotesis Statistik
Ho:B1=f2=B3=p4= 0
Ha :B1+B2#P3 P4+ 0
b. Menentukan level of significan@e= 0,05
c. Perhitungan Uji F
Nilai F hitung = 224,062
Nilai F tabel = 2,37¢(=5 %; df = 3)
d. Kesimpulan : F hitung > F tabel atau 224,062 > 2,60
Dengan demikian Ho ditolak artinya variabel bebasga penawaran bahan baku kayu jati,
biaya input, kapasitas produksi dan pajak penjusémara bersamaan berpengaruh signifikan

terhadap jumlah bahan baku kayu jati yang ditawarka

5.2.3. Analisis Faktor-Faktor yang berpengaruh terhadap
Penawaran Bahan Baku Kayu Jati

Dari hasil pengolahan data yang disajikan padeelTalb.2 diperoleh persamaan garis
regresi :

LnQs =-5,648 -0,069 LnPx — 0,039LnCx + 0,543LmK- 0,540 LnT
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Berdasarkan hasil persamaan regresi diatas, masBg koefisien regresi dari variabel
bebas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1) Koefisien regresi harga bahan baku kayu jti) (sebesar —0,069; berarti antara harga bahan
baku kayu jati dengan jumlah bahan baku yang ditksn menunjukkan hubungan negatif.
Secara teoristis, hubungan tersebut bertentangagadenukum penawaran karena tidak ada
kesuaian tanda. Dilihat dari uji signifikansi paeger individual menunjukkan bahwa t hitung
lebih kecil dari t tabel (0,805 < 1,645), yang eraariabel harga bahan baku kayu tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah bbakn kayu jati yang ditawarkan. Kondisi
empiris di lapangan menunjukkan bahwa meskipunahaahan baku kayu jati di pasaran
naik belum tentu diikuti dengan naiknya jumlah pean bahan baku kayu jati. Hal ini
disebabkan ketersediaan bahan baku kayu jati dkainprodusen/ pedagang kayu pada
dasarnya tergantung dari Perum Perhutani selakiegemy hak dalam mengatur pasokan
kayu; yang mekanisme penjualannya dilakukan melelang. Hasil penelitian lapangan juga
menunjukkan bahwa 72,60 persen dari responden diggldi memperoleh bahan baku kayu
jati dari Perum Perhutani. Sementara itu, 31,60sewerdari responden yang diteliti
mengeluhkan permasalahan yang terkait dengandagtakayu jati.

2) Koefisien regresi biaya inpup?) sebesar — 0,039; artinya bahwa antara biay# mgngan
jumlah bahan baku kayu jati yang ditawarkan mempuhybungan negatif. Namun demikian
apabila dilihat dari uji signifikansi parameter ividual menunjukkan bahwa nilai t hitung
lebih kecil dari t tabel (0,912 < 1,645); beraririabel biaya input tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap jumlah bahan baku yang ditaasmavriBiaya input yang dikeluarkan oleh

produsen/ pedagang kayu untuk penyediaan bahan Kaghkujati umumnya adalah biaya
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angkutan; dimana biaya angkutan ini dibebankan kdinkepada konsumen dalam hal ini
industri kecil dan menengah melalui penetapan haeggialan.

Koefisien regresi kapasitas produk$s)( sebesar 0,543; artinya bahwa antara kapasitas
produksi mempunyai hubungan positif dengan jurblaman baku kayu jati yang ditawarkan.
Dilihat dari uji signifikansi parameter individuahenunjukkan bahwa nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (11,168 > 1,645); berarti validagpasitas produksi berpengaruh secara
signifikan terhadap jumlah bahan baku yang ditaaarloengan naiknya kapasitas produksi
sebesar 1 persen maka akan meningkatkan jumlam dadlau kayu jati yang ditawarkan
sebesar 0,543 persen.

Koefisien regresi Pajak Penjualafis)( sebesar -0,540; artinya variabel pajak penjualan
mempunyai hubungan negatif dengn jumlah bahan kaku jati yang ditawarkan. Apabila
dilihat dari uji signifikansi parameter individualenunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar
dari t tabel (9,524 > 1,645); berarti variabel papegnjualan berpengaruh secara signifikan
terhadap jumlah bahan baku kayu jati yang ditawarkaengan naiknya pengeluaran
perusahaan untuk pembayaran pajak penjualan seldespersen akan menyebabkan
menurunnya jumlah bahan baku yang ditawarkan seles40 persen. Dari hasil penelitian
lapangan menunjukkan bahwa beban pajak penjualapamie dasarnya tidak seluruhnya
ditanggung oleh produsen/ pedagang kayu akan teti@pyang dibebankan kepada konsumen
(industri kecil dan menengah mebel). Beban pajaljuadan yang ditanggung oleh produsen/
pedagang kayu bervariasi antara 5 persen sampganlen persen. Pembebanan pajak
penjualan kepada konsumen (industri kecil dan ngetenmebel) biasanya sudah
diperhitungkan dengan harga jual bahan baku kéyHal ini sesuai dengan teori penawaran

dalam hubungannya dengan pungutan pajak penjuditaana pada kurva penawaran yang
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tidak elastis sempurna proporsi beban pajak pemughng ditanggung penjual lebih besar

dibandingkan dengan proporsi yang dibebankan keaasumen.
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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diamaidimuka, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

3. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fakektor yang berpengaruh terhadap
permintaan dan penawaran bahan baku kayu jatiysatea industri kecil dan menengah mebel
di Jawa Tengah.

4. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permintadran baku kayu jati meliputi : harga
bahan baku kayu jati, harga output dan tingkat apathn. Sedangkan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap penawaran bahan baku kayughputi : harga bahan baku kayu jati,
biaya input, kapasitas produksi dan pajak penjualan

5. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala ¢mimer ¢ross section da)a periode
pengamatan dalam tahun 2004. Metode yang digunakirk mengestimasi data penelitian
adalah metodeOrdinary Least Square (OLSkhaik pada sisi permintaan maupun sisi
penawaran.

6. Pada sisi permintaan; menunjukkan bahwa variabgjahbahan baku kayu jati dan tingkat
pendapatan mempunyai pengaruh yang signifikan daghfumlah bahan baku kayu jati yang
diminta. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitundari kedua variabel tersebut masing-masing
sebesar 6,150 dan 9,595; yang berarti lebih besantai t tabel (1,645). Besarnya koefisien
elastisitas dari dua variabel tersebut terhadapajunbahan baku kayu jati yang diminta
masing-masing adalah - 0,594 dan 0,491. Sedangkaabel yang tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap jumlah bahan baku kayu jatigydiminta adalah variabel harga output.
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Namun demikian secara bersama-sama variabel hatganlbaku kayu jati, harga output dan
tingkat pendapatan mempunyai pengaruh yang sigmifierhadap jumlah bahan baku kayu jati
yang diminta. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitg lebih besar dari nilai F tabel (49,571>
2,60). Koefisien determinasi dari ketiga variabeth&s tersebut terhadap variabel jumlah bahan
baku kayu jati yang diminta sebesar 0,413 ataudfe3sen; artinya bahwa variasi perubahan
variabel terikat yang mampu dijelaskan oleh vatidbebasnya sebesar 41,30 persen dan
sisanya sebesar 58,70 persen di jelaskan olehbe&tariabel bebas lainnya di luar model
yang digunakan.

. Pada sisi penawaran; variabel bebas yang berpdngacara signifikan terhadap jumlah bahan
baku kayu jati yang ditawarkan adalah : kapasitaglyksi dan pajak penjualan. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai t hitung dari dua variabehbas tersebut masing-masing sebesar 11,168
dan 9,524; yang berarti lebih besar dari nil@bel (1,645). Koefisien elastisitas variabel
kapasitas produksi dan pajak penjualan terhadafajubahan baku kayu jati yang ditawarkan
masing-masing sebesar 0,543 dan -0,540. Sedamwgkeainel bebas yang tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap jumlah bahan baku katyyang ditawarkan adalah variabel harga
bahan baku kayu jati dan biaya input. Namun demiki@cara bersama-sama empat variabel
bebas yang digunakan dalam model ini berpengamtdraesignifikan terhadap jumlah bahan
baku kayu jati yang ditawarkan; dimana nilai F hguebih besar dari nilai F tabel (224,062 >
2,37). Koefisien determinasi {sebesar 0,810 menunjukkan bahwa sebesar 81 persasi v
perubahan jumlah bahan baku kayu jati yang ditaavarkdapat dijelaskan oleh variasi
perubahan variabel bebasnya dan sisanya sebesaerd®n dijelaskan oleh variabel bebas

lainnya di luar model yang digunakan.
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6.2. Saran

1. Komoditi mebel merupakan salah satu komoditi utggudaerah Jawa Tengah yang
mempunyai daya saing baik di pasar dalam negerpuoraluar negeri. Oleh karena itu, dalam
rangka mempertahankan kinerja industri mebel digart langkah-langkah strategis
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang secara dpdgfiahkan pada jaminan ketersediaan
bahan baku kayu, peningkatan daya saing dan parnupasar ekspor produk mebel; melalui :
a. Peningkatan produksi kayu jati dan jenis kayu a##gf lainnya.

b. Pengembangan kerjasama lintas wilayah Provinsindakngka meningkatkan pasokan
bahan baku kayu.

c. Peningkatan mutu dan desain produk mebel untukngkatan nilai tambah

d. Peningkatan promosi dagang produk mebel dalam nggetuar negeri.

2. Harga bahan baku kayu jati pada tingkat produsedlagang kayu di daerah penelitian
menunjukkan adanya perbedaan yang menyolok araarald yang satu dengan lainnya. Oleh
karena itu, disamping harga lelang penjualan kangyelah ditetapkan oleh Perum Perhutani,
diperlukan adanya penetapan pedoman harga kayudlijsingkat produsen/ pedagang kayu
yang besarannya disesuaikan dengan jenis, ukuran kdalitas kayu; sehingga dapat
mengurangi terjadinya kesenjangan harga bahankegkujati antar daerah.

3. Hasil kajian atau penelitian mengenai bahan balgu kati di Jawa Tengah masih sangat
minim jumlahnya dan cakupan penelitian masih tadamaka perlu dilakukan penelitian
lanjutan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Tengah ldnysu Dinas teknis yang membidangi
sektor industri dan perdagangan mengenai tatamkiaga jati termasuk didalamnya kebijakan

pemerintah, pemetaan dan pola aliran bahan bakujas.
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6.3. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini masih terbatas membahas aspek peramman penawaran bahan baku kayu jati,
sementara masih banyak aspek penting lainnya yakgit dengan masalah bahan baku kayu
jati seperti kebijakan pemerintah di bidang penigelo hasil hutan, tataniaga kayu jati, ilegal
logging, perizinan di bidang perkayuan.

2. Pada analisis permintaan; menunjukkan bahwa keefditerminasi (R2) menunjukkan nilai
sebesar 0,413 artinya variabel yang digunakan dedanel hanya mampu menjelaskan 41,30
persen, sedangkan sisanya sebesar 58,70 perdaskdijeoleh variabel diluar model; sehingga
berdasarkan kriteria ini diperlukan penambahanabeti bebas agar hasil penelitian ini lebih
baik.

3. Referensi hasil kajian atau penelitian mengenaistrd mebel masih sangat terbatas, sehingga

penulis menemui kesulitan dalam mencari referegisagai pembanding dalam penelitian ini.
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